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ABSTRAK

Nadya Afrianti. 2002090262. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery
Learning terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa pada Pembelajaran IPAS
di Kelas IV UPT SD Negeri 060871 Medan. Skripsi, Medan: Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya keterampilan proses sains siswa
dikarenakan guru belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi untuk
menunjang proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
keterampilan proses sains siswa di kelas kontrol pada pembelajaran IPAS kelas IV
di UPT SD Negeri 060871 Medan, untuk mengetahui keterampilan proses sains
siswa di kelas eksperimen pada pembelajaran IPAS kelas IV di UPT SD Negeri
060871 Medan, dan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery
learning terhadap keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran IPAS di kelas
IV UPT SD Negeri 060871 Medan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Adapun sampel yang digunakan yaitu peserta didik kelas IV A sebagai
kelas eksperimen dan IV B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 40 orang peserta
didik. Teknik analisis yang digunakan yaitu uji validitas ahli dan uji hipotesis.
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan independent sample t-test diketahui
bahwa nilai sig (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan Ha. diterima
dan Ho ditolak. Sehingga diperoleh hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran discovery learning terhadap keterampilan proses sains siswa pada
pembelajaran IPAS di kelas IV UPT SD Negeri 060871 Medan.

Kata Kunci: Discovery Learning, Keterampilan Proses Sains
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana untuk manusia agar dapat mengembangkan
potensi dirinya melalui proses pembelajaran yang didapat. Nurhuda (2022:1)
mendefenisikan pendidikan sebagai upaya mengembangkan potensi-potensi
manusiawi peserta didik baik potensi fisik, potensi cipta, rasa maupun karsanya,
agar potensi itu menjadi nyata dan dapat berfungsi dalam perjalanan hidupnya.
Sementara itu, Mahmudi (2022:33) menyatakan bahwa pendidikan merupakan
proses mendidik, yaitu proses interaksi aktif yang positif antar manusia yang
ditandai dengan keseimbangan antara kedaulatan peserta didik dengan
kewibawaan pendidik dan usaha meningkatkan kualitas kehidupan baik secara
pribadi maupun masyarakat.

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar
mampu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan serta mampu menimbulkan
perubahan pada dirinya sehingga berfungsi sesuai dengan kompetensinya dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Melalui pendidikan diharapkan
mampu melahirkan para generasi penerus bangsa dengan pribadi yang cerdas
dan berkualitas. Artinya generasi yang mampu memanfaatkan kemajuan
yang ada seiring dengan perkembangan zaman dengan sebaik mungkin.
Dalam dunia pendidikan, khususnya guru memiliki peranan yang sangat

penting dalam proses kegiatan belajar mengajar. Karena gurulah yang akan



berhadapan yang akan berhadapan langsung dengan siswa serta di tangan
gurulah akan terciptanya suasana belajar yang menarik dan menyenangkan.
Oleh karena itu, untuk menciptakan proses belajar mengajar yang menarik dan
menyenangkan tentunya seorang guru sebagai tenaga pendidik harus bisa
memfasilitasi dirinya dengan berbagai ilmu pengetahuan, pengalaman, dan
keterampilan yang dimiliki dalam mengajar.

Pada saat ini pendidikan tidak hanya ditekankan pada penguasaan materi
saja, tetapi juga ditekankan pada penguasaan keterampilan. Siswa juga harus
memiliki kemampuan untuk berbuat sesuatu dengan menggunakan
keterampilan dan prinsip keilmuan yang telah dikuasai dalam proses
pembelajaran. Peran guru dalam pembelajaran yang menekankan pada proses
yaitu sebagai pembimbing dan pengarah, sementara yang menggerakkan proses
tersebut adalah siswa sendiri. Penguasaan proses tersebut memerlukan
keterampilan ilmiah yang tercakup dalam keterampilan proses sains.

Keterampilan proses sains sangat penting keberadaannya, karena
keterampilan proses sains dalam pembelajaran merupakan keterampilan dasar
yang harus dimiliki oleh siswa untuk mengembangkan potensinya pada suatu
proses pembelajaran. Suja (2020:4) menyatakan bahwa keterampilan proses
sains dapat dimanfaatkan oleh peserta didik untuk mengidentifikasi masalah,
merencanakan dan melakukan penyelidikan, serta mengkomunikasikan
hasilnya kepada orang lain. Selain harus dikuasai oleh siswa, keterampilan

proses sains juga penting untuk dipahami oleh guru.



Dalam pembelajaran IPAS, siswa seharusnya diberi kesempatan untuk
mengalami dan menemukan sendiri tentang makna dari materi yang diajarkan.
Namun, kenyataannya pada saat ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS
yang dilaksanakan oleh guru belum sepenuhnya sesuai dengan hakihat IPAS itu
sendiri. Pembelajaran IPAS yang dilakukan guru hanya sekedar menghapal
konsep, istilah, dan teori sehingga pelajaran yang seharusnya secara terpadu
dalam satu kesatuan sebagai proses, sikap, dan aplikasi menjadi terabaikan.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan melalui wawancara pada Jumat
27 Oktober 2023 dengan Ibu Helena A. Sinaga, S.Pd guru wali kelas IV di UPT
SD Negeri 060871 Medan (video wawancara dapat diakses melalui:

https://drive.google.com/file/d/1 X1C46ZE19SzraSfynJYRHRWbohdSPkCi/vi

ew?usp=drivesdk), peneliti menemukan bahwa proses pembelajaran yang

dilakukan oleh guru masih belum optimal terhadap keterampilan proses sains
siswa.

Hasil wawancara menyatakan bahwa guru belum menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi untuk menunjang proses pembelajaran. Hal ini
mengakibatkan kurangnya keterampilan proses sains siswa. Selain itu
kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan materi pembelajaran pada saat
melakukan presentasi masih kurang. Pada saat guru menjelaskan materi masih
ada siswa yang kurang konsentrasi, karena merasa pembelajaran yang
diberikan kurang menarik dan membosankan. Sehingga siswa kurang fokus
dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh guru. Dalam memahami materi

khususnya pada pembelajaran IPAS, sebagian siswa masih belum mampu untuk
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mengaitkannya terhadap kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini mengakibatkan
sebagian besar siswa tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru. Selain itu, hanya beberapa siswa yang aktif mengajukan pertanyaan
kepada guru saat kegiatan pembelajaran, sementara siswa yang lainnya aktif
menjawab pertanyaan bila ditunjuk oleh guru. Dalam hal ini, keterampilan yang
seharusnya dimiliki siswa belum terintegrasi dengan baik.

Pembelajaran IPAS yang efektif menuntut pembelajaran konsep dan sub-
konsep yang berfokus pada pengembangan keterampilan proses sains. Guru
tidak hanya memberikan konsep secara instan, melainkan guru mengajak siswa
untuk menemukan konsep melalui suatu pengamatan dalam kegiatan belajar.
Untuk itu, seorang guru harus mampu melatih siswa dengan kegiatan-kegiatan
ilmiah dan memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksplorasi
materi. Tugas-tugas yang dirancang oleh guru sebaiknya dapat melatih siswa
untuk berpikir reflektif terhadap hal-hal yang sudah dilakukan dan
menghubungkan gagasan-gagasannya.

Salah satu cara efektif yang dapat digunakan untuk melatih keterampilan
proses sains siswa adalah dengan melakukan inovasi dalam proses
pembelajaran di kelas. Inovasi tersebut dapat berupa penerapan model
pembelajaran yang bisa membantu siswa menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan adalah
model pembelajaran discovery learning. Menurut Sartika dan Budi dalam
Khairuna et al (2021) keterampilan proses sains sangat cocok dilatih dengan

menggunakan model-model pembelajaran yang berorientasi pada teori
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kontruktivisme salah satunya adalah model dsicovery learning. Sulastri
(2020:2) menyatakan bahwa model pembelajaran discovery learning sebagai
salah satu variasi pembelajaran yang membuat peserta didik aktif dengan
bimbingan guru, meningkatkan kesuksesan peserta didik dalam hasil belajar,
dan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menemukan konsep
dibandingkan metode pembelajaran tradisional.

Dengan model pembelajaran discovery learning diharapkan dapat memacu
minat siswa dalam belajar sehingga keterampilan yang seharusnya dimiliki
siswa dapat terintegrasi dengan baik. Model pembelajaran discovery learning
juga membantu siswa secara mendalam untuk memperoleh pengetahuannya
sendiri, dan siswa akan merasa lebih termotivasi untuk belajar. Pengetahuan
yang diperoleh siswa juga berdasarkan pengamatan dan pengalamannya sendiri
sehingga mudah diingat oleh siswa.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian
tentang penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap
keterampilan proses sains siswa dengan mengambil judul penelitian:
“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap
Keterampilan Proses Sains Siswa pada Pembelajaran IPAS di Kelas IV

UPT SD Negeri 060871 Medan”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah:



1. Kurangnya keterampilan siswa dalam mengkomunikasikan materi
dikarenakan model pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi.

2. Siswa kurang fokus dan konsentrasi dalam menerima pelajaran
dikarenakan pembelajaran yang diberikan kurang menarik.

3. Kemampuan siswa dalam memahami materi khususnya pembelajaran IPAS
masih rendah  dikarenakan pembelajaran yang dilakukan terkesan
membosankan.

4. Kurangnya keterampilan siswa dalam berpendapat dikarenakan sebagian
siswa belum mampu memahami pembelajaran yang diberikan.

5. Kurangnya keterampilan proses sains siswa dikarenakan model

pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi.

1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam penelitian
ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap
Keterampilan Proses Sains Siswa pada Pembelajaran IPAS di Kelas IV UPT SD

Negeri 060871 Medan”.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana keterampilan proses sains siswa di kelas kontrol pada

pembelajaran IPAS kelas IV di UPT SD Negeri 060871 Medan?



2. Bagaimana keterampilan proses sains siswa di kelas eksperimen pada
pembelajaran IPAS kelas IV di UPT SD Negeri 060871 Medan?

3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap
keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran IPAS di kelas IV UPT

SD Negeri 060871 Medan?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa di kelas kontrol pada
pembelajaran IPAS kelas IV di UPT SD Negeri 060871 Medan.

2. Untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa di kelas eksperimen
pada pembelajaran IPAS kelas IV di UPT SD Negeri 060871 Medan.

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery learning
terhadap keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran IPAS di kelas

IV UPT SD Negeri 060871 Medan.

1.6. Manfaat Penelitian

1.6.1. Manfaat Teoritis
Memberikan inovasi pemikiran mengenai penggunaan model
pembelajaran discovery learning dalam mengembangkan keterampilan proses

sains siswa yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa.

1.6.2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain:
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Bagi Peserta Didik

Memberikan pengalaman belajar yang baru dan menyenangkan bagi
peserta didik sehingga peserta didik mampu mengembangkan
keterampilan-keterampilan yang dimiliki melalui model pembelajaran
discovery learning khususnya pada pembelajaran IPAS.
Bagi Pendidik

Sebagai bahan masukan bagi pendidik dalam mengembangkan
keterampilan proses sains siswa melalui penggunaan model pembelajaran
yang menyenangkan.
Bagi Sekolah

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun
program kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan
proses sains siswa melalui penggunaan model pembelajaran yang tepat.
Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan masukan bagi
peneliti ketika nantinya akan melakukan proses pembelajaran serta
menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai penggunaan
model pembelajaran discovery learning terhadap keterampilan proses

sains siswa.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teoritis
2.1.1. Keterampilan Proses Sains
2.1.1.1. Pengertian Keterampilan Proses Sains

Suja (2020:1) menyatakan keterampilan proses sains merupakan
seperangkat keterampilan yang digunakan oleh para ilmuwan dalam
melakukan penelidikan ilmiah. Menurut Janah dalam Kusumayuni et al
(2023) keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang dapat
mengaktifkan, mengembangkan rasa ingin tahu, tanggung jawab, belajar
mandiri, membantu siswa dalam melakukan penelitian, dan kemampuan
proses lainnya yang mana dalam prosesnya membutuhkan informasi dari
seluruh komponen atau unsur pembelajaran yang saling berhubungan untuk
mencapai tujuan, salah satu indikasinya adalah keberhasilan siswa untuk
menghadapi persoalan dalam kehidupan sehari-hari.

Wedyawati dan Lisa (2019:77) menyatakan bahwa keterampilan proses
sains (IPA) dapat diartikan sebagai keterampilan yang dimiliki oleh para
ilmuwan IPA dalam memperoleh pengetahuan, dan mengkomunikasikan
perolehannya. Dahar dalam Wahyuningsih dan Fatonah (2021) menyatakan
bahwa keterampilan proses sains merupakan kemampuan yang dimiliki
oleh siswa yang digunakan untuk menerapkan metode ilmiah dalam

memahami, dan juga mengembangkan ilmu pengetahuan. Menurut Fitriani
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dalam Chen et al (2020) keterampilan proses sains merupakan keterampilan
yang berupaya untuk mendorong siswa agar menemukan dan juga
mengembangkan materi guna untuk mempermudah pengembangan
kemampuan selanjutnya.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat dikatakan bahwa
keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang dimiliki dan
dikembangkan siswa selama proses pembelajaran berlangsung sehingga
siswa dapat menemukan dan mengembangkan fakta dan konsep serta
menumbuhkan sikap dan nilai yang dituntut. Oleh karena itu, dalam proses
pembelajaran siswa harus terlibat secara langsung melalui kegiatan-kegiatan

yang dapat menumbuhkan, dan melatih keterampilan tertentu.

2.1.1.2. Tujuan Keterampilan Proses Sains

Menurut Trianto dalam Nazla dan Saiful (2023) tujuan melatih
keterampilan proses sains yaitu meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa, karena dalam melatihkan ini siswa dipacu untuk berpartisipasi secara
aktif dan efisien dalam belajar, menuntaskan hasil belajar siswa secara
serentak. Hal ini diperkuat oleh Lela, dkk dalam Alam (2019) bahwa
keterampilan proses sains dapat mengembangkan pemahaman siswa pada
materi yang sedang dipelajarinya serta dapat menumbuhkan dan
mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut, sehingga siswa akan aktif
pada proses pembelajaran berlangsung. Menurut Nurhasanah dalam Noviati

et al (2023) tujuan dari keterampilan proses sains yaitu:
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1. Meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik, karena
dengan melatih keterampilan proses sains peserta didik dipacu untuk
berpartisipasi secara aktif dan efisien dalam belajar.

2. Menuntaskan hasil belajar peserta didik secara serentak, baik
keterampilan produk, proses, maupun keterampilan kinerja.

3. Menentukan dan membangun sendiri konsepsi serta dapat
mendefinisikan secara benar untuk mencegah terjadinya miskonsepsi.

4. Untuk memperdalam konsep pengertian, dan fakta yang dipelajarinya
karena dengan melatih keterampilan proses, peserta didik sendiri yang
berusaha mencari dan menemukan konsep tersebut.

5. Mengembangkan pengetahuan teori dan konsep dengan kenyataan
dalam kehidupan masyarakat.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat dikatakan bahwa
keterampilan proses bertujuan untuk mengembangkan kreativitas siswa
dalam belajar dan memberikan motivasi belajar pada siswa, menggali
konsep, pengertian dan fakta yang dipelajari oleh siswa sehingga siswa

mampu mengimplementasikan teori yang di dapat dalam kehidupannya.

2.1.1.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Proses Sains
Muhibbin dalam Sulastri et al (2021) menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi keterampilan proses sains peserta didik adalah faktor yang
berada di luar individu yang meliputi faktor lingkungan sosial yaitu
keberadaan guru dan teman-teman di kelas. Sedangkan faktor non sosial

yaitu gedung sekolah, tempat tinggal peserta didik, ketersediaan alat dan
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bahan praktikum. Menurut Lightburn dalam Wulandari et al (2023)
keterampilan proses sains merupakan faktor penting yang mempengaruhi
hasil belajar peserta didik. Keterampilan proses membantu siswa dalam
memahami pelajaran dan meningkatkan kesadaran untuk bertanggungjawab
atas pengetahuan mereka sendiri.

Jack dalam Fatmawati et al (2022) menyatakan bahwa terdapat dua
faktor penyebab rendahnya keterampilan proses sains peserta didik yaitu
latar belakang sains yang rendah dan kurangnya sarana dan prasarana
laboratorium. Dengan demikian guru dan siswa memiliki peran untuk dapat
mencari faktor penyebab, inovasi pembelajaran yang layak digunakan, dan
memodifikasi model pembelajaran sehingga menjadi lebih efektif dan
bermakna.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat dikatakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi keterampilan proses siswa baik secara langsung
maupun tidak langsung sarana dan prasarana, keterampilan guru dalam
mengajar, dan potensi siswa seperti pengalaman atau pengetahuan yang

sudah dimiliki.

2.1.1.4. Indikator Keterampilan Proses Sains
Eliyana dalam Darmayanti dan Setiawati (2022) menyatakan bahwa
indikator keterampilan proses sains yakni mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan.
Menurut Johani dalam Chen et al (2020) instrumen adalah alat untuk

mengambil data, indikator yang digunakan dalam penelitian keterampilan
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proses sains yaitu: (1) Observasi; (2) Komunikasi; (3) Klasifikasi; (4)
Mengukur; (5) Menyimpulkan; (6) Memprediksi; (7) Identifikasi Variabel;
(8) Menyusun tabel data; (9) Menyusun Grafik; (10) Mendeskripsikan
hubungan antar Variabel; (11) Memproses data; (12) Menganalisis
Investigasi; (13) Membuat Hipotesis; (14) Mendefenisikan variabel secara
operasional; (15) Merancang investigasi; (16) Melakukan eksperimen.
Lebih lanjut, Wedyawati dan Lisa (2019:79) mengemukakan
keterampilan proses sains yang bisa digunakan di SD/MI yaitu:
1. Mengamati
2. Mengklasifikasi
3. Mengukur
4. Menggunakan alat
5. Mengkomunikasikan
6. Menafsirkan
7. Memprediksi
8. Melakukan eksperimen
Berdasarkan beberapa indikator keterampilan proses dari para ahli
diatas, maka peneliti menggunakan indikator yang dikemukakan oleh
Eliyana dalam Darmayanti dan Setiawati (2022) yang terdiri dari
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan

mengkomunikasikan.
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2.1.2. Model Pembelajaran
2.1.2.1. Pengertian Model Pembelajaran

Marjuki (2020:13) menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan
kerangka dan pola praktis yang digunakan sebagai pedoman atau acuan guru
dalam merancang dan memfasilitasi proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan. Darmawan dan Wahyudin (2018:11) menyatakan bahwa model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas
belajar-mengajar. Menurut Al-Tabany (2017:24) model pembelajaran
mempunyai makna yang lebih luas daripada strategi, metode, atau prosedur.

Octavia (2020:12) menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan
prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk
mencapai tujuan pembelajaran di dalamnya terdapat strategi, teknik, metode
bahan, media dan alat. Lubis dan Azizan (2020:65) menyatakan model
pembelajaran adalah cara yang dilakukan guru dalam melaksanakan suatu
pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat dipahami oleh peserta didik.
Sementara Istarani (2021:1) menyatakan model pembelajaran adalah
seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek
sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta
segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak

langsung dalam proses belajar mengajar.
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Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran merupakan suatu rancangan pembelajaran yang dapat
menggambarkan atau mendeskripsikan prosedur pembelajaran, lingkungan
belajar, serta penggunaan perangkat pembelajaran lainnya yang tersusun
secara sistematis sehingga dapat menggambarkan sebuah kegiatan

pembelajaran dari awal sampai akhir.

2.1.2.2. Tujuan Model Pembelajaran

Menurut Istarani (2021:3) dengan pembelajaran melalui model siswa
akan mengetahui perjalanan hidup serta aktivitas kerja keras seseorang
dalam mencapai kesuksesan. Huda dalam Wati et al (2019) menyatakan
bahwa model pembelajaran dirancang untuk tujuan-tujuan tertentu, seperti
pengajaran konsep-konsep informasi, cara-cara berpikir, studi nilai-nilai
sosial, dan sebagainya, dengan meminta peserta didik untuk terlibat aktif
dalam tugas-tugas kognitif dan sosial tertentu. Sementara Joyce dan Weil
dalam Fauhah dan Rosy (2021) berpendapat bahwa model pembelajaran
sebagai pola atau rencana yang dapat digunakan oleh guru untuk membuat
sebuah kurikulum, mendesain materi yang akan diajarkan, dan memandu
proses pembelajaran di kelas.

Dari pendapat beberapa ahli diatas dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran bertujuan untuk membantu siswa dalam memperoleh
keterampilan, nilai, cara berpikir, dan cara mengekspresikan diri mereka
sendiri melalui suatu rancangan atau pola pembelajaran yang sudah

disiapkan oleh guru.
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2.1.2.3. Jenis-jenis Model Pembelajaran

Menurut Darmawan dan Wahyudin (2018:2) model pembelajaran
berdasarkan teori-teori belajar para ahli terbagi menjadi empat, yaitu model
interaksi sosial, model pemrosesan informasi, model personal, dan model
modifikasi tingkah laku. Sementara Joyce dan Weil dalam Mirdad (2020)
menggolongkan model-model pembelajaran ke dalam empat rumpun.
Keempat rumpun model pembelajaran tersebut adalah: (1) rumpun model
pembelajaran pemrosesan informasi, (2) rumpun model pembelajaran
personal, (3) rumpun model pembelajaran sosial, dan (4) rumpun model
pembelajaran perilaku.

Zaini dalam Sapiah (2021) menyatakan bahwa model pembelajaran
memiliki berbagai jenis, yaitu:

1. Model pembelajaran aktif yaitu suatu pembelajaran yang mengajak
siswa untuk belajar secara aktif. Siswa secara aktif menggunakan otak
mereka baik untuk menemukan ide pokok dari materi pelajaran,
memecahkan persoalan atau mengaplikasikan pengetahuan apa saja
yang dimilikinya.

2. Model pembelajaran konvensional yaitu model pembelajaran yang
hanya berpusat pada informasi yang disampaikan guru.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran terbagi menjadi beberapa jenis yaitu model interaksi, model

personal, model sosial, dan model tingkah laku. Selain itu, model
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pembelajaran ada yang bersifat mengajak siswa aktif dalam belajar dan ada

yang berpusat pada guru.

Model Pembelajaran Discovery Learning

2.1.3.1. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning

Menurut Lubis dan Azizan (2020:68) model pembelajaran discovery
learning merupakan cara yang dapat membantu peserta didik untuk belajar
mandiri dengan melakukan penemuan di daerah sekitar. Menurut Kelana
dan Wardani (2021:29) model pembelajaran discovery learning merupakan
model pembelajaran yang merujuk pada proses pembelajaran dimana siswa
berusaha sendiri mencari permasalahan dengan modal pengetahuan yang
dimiliki untuk kemudian menghasilkan pengetahuan baru yang benar-benar
bermakna melalui serangkaian proses penyelidikan ilmiah. Menurut
Artawan dalam Kusumayuni, dkk (2023) model pembelajaran discovery
learning merupakan merupakan model pembelajaran yang dapat melatih
siswa untuk menemukan sendiri informasi dan pengetahuannya sendiri
berdasarkan hasil yang diperolah melalui pengamatan, siswa berusaha
untuk membandingkan kenyataan di lingkungannya dengan yang tersedia
pada struktur mental yang telah dimilikinya.

Sementara Alfitry (2020:25) mengemukakan bahwa model
pembelajaran  discovery learning merupakan model pembelajaran
penemuan, dimana dalam proses pembelajaran siswalah yang banyak
menemukan konsep sehingga siswa tidak hanya diam menunggu guru.

Menurut Sinambela et al (2022) model pembelajaran discovery learning
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merupakan model pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa
dalam pembelajaran dan mendorong siswa untuk menemukan sendiri solusi
dari permasalahan yang diberikan.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang berfokus
pada siswa, dimana model pembelajaran ini menekankan siswa secara aktif
untuk belajar lebih mandiri dengan pengetahuan yang dimiliki sehingga
mampu memperoleh pengetahuannya sendiri yang bermakna melalui

serangkaian penyelidikan ilmiah.

2.1.3.2. Tujuan Model Pembelajaran Discovery Learning
Menurut Huda dalam Susana (2019:8) model pembelajaran discovery
learning bertujuan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan
pengetahuan yang sudah ada. Menurut Hosnan dalam Marisya dan Sukma
(2020) model pembelajaran discovery learning sebagai salah satu model
yang digunakan untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan
menemukan dan menyelidiki konsep pembelajarannya sendiri, sehingga
hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan siswa.
Bell dalam Munir et al (2021) menyatakan bahwa beberapa tujuan
spesifik dari model pembelajaran discovery learning yaitu:
1. Dalam proses belajar mengajar siswa memiliki kesempatan untuk
terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Kenyataannya menunjukkan
bahwa banyak siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran

meningkat ketika penemuan digunakan.
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2. Melalui pembelajaran dengan model tersebut, siswa belajar
menemukan pola dalam situasi konkret maupun abstrak, dan juga
siswa banyak meramalkan (ekstrapolate) informasi tambahan yang
diberikan.

3. Pembelajaran dengan penemuan tersebut membantu siswa untuk
membentuk cara kerja bersama yang efektif, saling membagi
informasi, serta mendengar dan menggunakan ide-ide orang lain.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran discovery learning bertujuan dalam membantu siswa untuk
mengembangkan cara belajarnya secara aktif untuk menemukan informasi
dan pengetahuannya sendiri dalam suatu proses pembelajaran melalui
kegiatan pengamatan atau menyelidiki sehingga pengetahuan yang

diperoleh lebih bermakna dan dapat bertahan lama.

2.1.3.3. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning
Suryosubroto dalam Kelana dan Wardani (2021:32) mengemukakan
kelebihan dari model pembelajaran discovery learning, diantaranya:
1. Membantu siswa mengembangkan penguasaan keterampilan dan proses
kognitif.
2. Pengetahuan yang diperoleh sifatnya pribadi dan mungkin merupakan
suatu pengetahuan yang sangat kukuh, dalam arti pendalaman dari
pengertiannya berada dalam retensi dan transfer jangka panjang.

3. Membangkitkan minat belajar pada siswa.
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Memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak maju sesuai dengan
kemampuannya sendiri.

Siswa mengarahkan sendiri cara belajarnya sehingga ia lebih merasa
terlihat dan termotivasi untuk belajar, paling sedikit pada suatu proyek
penemuan khusus.

Membantu memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya
kepercayaan pada diri sendiri melalui proses penemuan.
Memungkinkan siswa sanggup mengatasi kondisi yang mengecewakan.
Membantu perkembangan siswa untuk menemukan kebenaran akhir dan
mutlak.

Menurut Saufuddin dalam Lubis dan Azizan (2020:70) kelebihan model

pembelajaran discovery learning, yaitu:

1.

Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan

keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif.

. Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan

ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer.

. Menimbulkan rasa senang pada peserta didik karena tumbuhnya rasa

menyelidiki dan berhasil.

Model ini memungkinkan peserta didik berkembang dengan cepat dan
sesuai dengan kecepatannya sendiri.

Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri

dengan melibatkan akal dan motivasinya sendiri.



21

6. Model ini dapat membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya
karena memperoleh kepercayaan dalam kerja sama.

7. Berpusat pada peserta didik dan guru berperan sama-sama aktif
mengeluarkan gagasan-gagasan.

8. Membantu peserta didik menghilangkan skeptisme (keragu-raguan)
karena mengarak ppada kebenaran final dan tertentu atau pasti.

9. Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer pada situasi proses
belajar yang baru.

10. Mendorong peserta didik berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.

11. Mendorong peserta didik berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis
sendiri.

12. Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik.

13. Situasi proses belajar mengajar menjadi lebih semangat.

14. Proses belajar meliputi sesama aspeknya peserta didik menuju pada
pembentukan manusia seutuhnya.

15. Meningkatkan tingkat penghargaan terhadap peserta didik.

16. Kemungkinan peserta didik belajar dengan memanfaatkan berbagai
jenis sumber belajar.

17. Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.

18. Model ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk
belajar.
Selanjutnya menurut Setiawan dalam Maulina et al (2022) kelebihan dari

model pembelajaran discovery learning yaitu:
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1. Peserta didik dapat berpartisipasi dengan aktif dalam proses
pembelajaran yang berlangsung.

2. Menumbukan dan menanamkan sikap mencari menemukan sehingga
dapat mendukung kemampuan problem solving peserta didik.

3. Peserta didik terlibat langsung dalam proses penemuan sehingga
pengetahuan yang didapatnya relatif bertahan lebih lama.

4. Memotivasi diri dan lebih mudah untuk menyampaikan pendapat.

5. Meningkatkan penalaran peserta didik dan kemampuan untuk berpikir
bebas.

6. Melatih kemampuan kognitif peserta didik untuk menemukan dan
memecahkan masalah.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat dikatakan bahwa kelebihan
dari penggunaan model pembelajaran discovery learning yaitu dapat
membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan yang
dimiliki, metatih kemampuan kognitif siswa dalam memecahkan masalah,
mendorong siswa untuk belajar secara aktif, dan meningkatkan kemampuan

siswa untuk berpikir secara bebas.

2.1.3.4. Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning
Adapun kekurangan model pembelajaran discovery learning menurut
Hosnan dalam Lubis dan Azizan (2020:71), yaitu:
1. Menyita banyak waktu karena guru dituntut mengubah kebiasaan
mengajar yang umumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator,

motivator, dan pembimbing.
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2. Kemampuan berpikir rasional peserta didik ada yang masih terbatas.
3. Tidak semua peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini.

Menurut Roestiyah dalam Maulina et al (2022) model pembelajaran
discovery learning memiliki beberapa kekurangan. Pertama, pada siswa
harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belajar ini. Siswa
harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan
baik. Kedua, bila kelas terlalu besar penggunaan model ini kurang berhasil.
Ketiga, bila guru dan siswa sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran
tradisional mungkin akan sangat kecewa bila diganti dengan model ini.
Keempat, dengan model ini , ada yang berpendapar bahwa proses mental itu
terlalu mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan
perkembangan atau pembentukan sikap dan keterampilan siswa. Kelima,
model ini mungkin tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpikir secara kreatif.

Sementara, kekurangan model pembelajaran discovery learning menurut
Suryosubroto dalam Kelana dan Wardani (2021:32) adalah:

1. Menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi
siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau
berpikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang
tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.

2. Tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, karena
membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan

teori atau pemecahan masalah lainnya.
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3. Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman,
sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi
secara keseluruhan kurang mendapat perhatian.

4. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang akan
ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat dikatakan bahwa
kekurangan dari penggunaan model pembelajaran discovery learning yaitu
siswa akan merasa kesulitan dalam berpikir untuk menemukan atau
menghubungkan konsep-konsep pembelajaran karena kemampuan berpikir
siswa ada yang masih terbatas dan jika jumlah siswa terlalu banyak maka
akan membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka dalam proses

menemukan atau menghubungkan konsep-konsep pembelajaran.

2.1.3.5. Langkah-langkah Model Pembelajaran Discovery Learning
Menurut Yerizon dalam Kelana dan Wardani (2021:30) model
pembelajaran discovery learning memiliki langkah-langkah sebagai berikut:
1. Stimulation (Stimulasi atau pemberian rangsangan)
Pada tahap ini siswa dihadapkan pada situasi dan sesuatu yang dapat
menimbulkan kebingungan.
2. Problem statement (Identifikasi masalah)
Setelah stimulasi, langkah selanjutnya adalah siswa diberi kesempatan
oleh guru untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang
relevan dengan bahan ajar.

3. Data collection (Pengumpulan data)
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Ketika siswa sedang mengeksplorasi, maka guru memberi siswa
kesempatan untuk mengumpulkan informasi yang relevan sebanyak-
banyaknya.

Data processing (Pengolahan data)

Tahap ini merupakan tahap dimana siswa mengolah data dan informasi
yang telah diperoleh melalui penafsiran.

Verification (Pembuktian)

Tahap ini bertujuan agar siswa dapat menemukan suatu konsep, teori,
dan pemahaman melalui contoh yang dekat dalam keseharian siswa.
Generalization (Penarikan kesimpulan)

Tahap terakhir ini adalah proses menarik sebuah simpulan yang dapat
dijadikan oleh siswa sebagai prinsip umum dan berlaku untuk semua
kejadian dan masalah yang sama dengan tetap memperhatikan hasil
verifikasi.

Mubarok dalam Maulina et al (2022) mengemukakan langkah-langkah

dari model pembelajaran discovery learning, diantaranya:

1.

Guru memberikan pertanyaan yang merangsang berpikir siswa dan
mendorongnya untuk membaca buku dan aktivitas belajar lain.

Guru memberikan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelajaran dan
merumuskannya dalam bentuk hipotesis.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa mengumpulkan informasi

yang relevan untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis tersebut.
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Guru mengolah data yang diperoleh siswa melalui wawancara,
observasi, dan lain-lain.

Guru melakukan pemeriksaan cermat untuk membuktikan benar
tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan hasil dan pengolahan data.
Guru menarik kesimpulan untuk dijadikan prinsip umum yang berlaku
untuk semua masalah yang sama.

Sementara, Lubis dan Azizan (2020:68) mengemukakan bahwa ada enam

langkah dalam discovery learning, yaitu:

1.

Fase 1: Stimulation (Pemberian rangsangan)

Guru menunjukkan gambar/skema/video yang berkaitan dengan materi
kemudian memberikan sedikit gambaran mengenai media yang
ditampilkan.

Fase 2: Problem statement (Identifkasi masalah)

Guru mempertegas jawaban yang diberikan peserta didik dan
memberikan masalah melalui jawaban yang dibuat peserta didik sebagai

hipotesis awal.

. Fase 3: Data collection (Pengumpulan data)

Guru mengawasi dan memfasilitasi serta membimbing jalannya proses
pembelajaran yang dilakukan peserta didik.

Fase 4: Data Processing (Pengolahan data)

Siswa  mengolah data yang telah diuyji dengan cara
mengklasifikasikannya, mengaitkannya dengan teori.

Fase 5: Verification (Pembuktian)
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Masing-masing kelompok memeriksa kebenaran hasil yang telah
mereka dapat, baik berupa dengan teman sekelompok, lain kelompok,
diskusi, dan kemudian menyimpulkannya.

6. Fase 6: Generalization (Menarik kesimpulan)

Guru menyimpulkan jawaban yang telah diberikan peserta didik dan

melakukan evaluasi akhir secara individual sebagai evaluasi akhir

pelaksanaan kegiatan,

Dari beberapa langkah-langkah model pembelajaran discovery learning
yang telah dipaparkan, penulis menggunakan langkah-langkah model
pembelajaran discovery learning yang dikemukakan oleh Yerizon dalam
Kelana dan Wardani (2021:30) yang terdiri dari 6 tahap yaitu: 1) stimulation
(simulasi atau pemberian rangsangan), 2) problem statement (identifikasi
masalah), 3) data collection (pengumpulan data), 4) data processing
(pengolahan data), 5) verification (pembuktian), dan 5) generalization

(penarikan kesimpulan).

2.1.4. Pembelajaran IPAS

2.1.4.1. Pengertian IPAS
Menurut Suhelayanti et al (2023) IPAS merupakan pengembangan
kurikulum, yang memadukan materi IPA dan IPS menjadi satu tema dalam
pembelajaran. Mazidah dan Sartika dalam Anggita et al (2023) menyatakan
bahwa belajar dengan konsep IPAS yaitu berusaha untuk memberikan

pengalaman dan meningkatkan kemampuan. Sementara menurut

Sulhelayati dalam Alfatonah et al (2023) menyatakan bahwa IPAS adalah
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fondasi yang digunakan peserta didik dalam mempersiapkan diri
mempelajari ilmu pengetahuan alam dan sosial yang lebih kompleks pada
jenjang sekolah menengah pertama.

Kemendikbud dalam Septiana dan Winangun (2023) menyatakan
bahwa [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan
yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta
interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus
sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat dikatakan bahwa IPAS
merupakan gabungan dari mata pelajaran IPA dan IPS dalam kurikulum
merdeka menjadi satu tema dalam pembelajaran yang mengkaji alam
semesta dan interaksinya serta mengkaji interaksi sosial manusia dengan

lingkungannya sebagai makhluk individu dan sosial.

2.1.4.2. Tujuan Pembelajaran IPAS
Menurut Suhelayanti et al (2023) tujuan mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah peserta didik mengembangkan

dirinya sehingga sesuai dengan profil Pelajar Pancasila dan dapat:

1. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga peserta
didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia,
memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia.

2. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan

alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak.
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3. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi,
merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata.

4. Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial dia
berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat
berubah dari waktu ke waktu.

5. Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk menjadi
anggota suatu kelompok masyarakat dan bangksa serta memahami arti
menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, sehingga dia dapat
berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan dirinya dan lingkungan di sekitarnya.

6. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPAS serta
menerapkannnya dalam kehidupan sehari-hari.

Kemendikbud dalam Wijayanti dan Ekantini (2023) mengatakan bahwa
IPAS bertujuan supaya siswa lebih holistik dalam memahami lingkungan
sekitar. Sementara Agustina dalam Anggita et al (2023) menyatakan bahwa
tujuan IPAS pada kurikulum merdeka adalah mengembangkan minat, rasa
ingin tahu, peran aktif, dan dapat mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan.

Dari beberapa pendapar para ahli diatas dapat dikatakan bahwa tujuan
dari pembelajaran [PAS yaitu untuk meningkatkan penguasaan pemahaman
konsep dalam mengkaji fenomena alam dan lingkungannya serta
memahami lingkungan sosial sehingga mampu diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari.
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2.2. Penelitian yang Relevan

Dari penelitian yang dilakukan terdapat beberapa penelitian terdahulu yang

serupa dengan penelitian ini. Beberapa penelitian yang relevan dengan

penelitian ini antara lain:

1.

Hafifah et al (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model
Discovery Lerning terhadap Keterampilan Proses Sains dalam Pelajaran
IPA Materi Sifat dan Perubahan Wujud Benda di SDN 1 Tanjunganom”.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes dan lembar observasi.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model discovery learning
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa kelas V
SDN 1 Tanjunganom pada pokok pembahasan sifat dan perubahan wujud
benda. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan data diperoleh hasil
posttest thitung sebesar 6,100 lebih besar dari tuvel yang sebesar 2,021 dan
untuk hasil post observasi thiung sebesar 4,529 lebih besar dari tiaber yang
sebesar 2,021 maka Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan model discovery learning dapat mempengaruhi keterampilan
proses sains pada mata pelajaran IPA di SDN 1 Tanjunganom.

Olvyana et al (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery Learning terhadap Keterampilan Proses Sains dan
Retensi Belajar Siswa Kelas 4 SDN 6 Cakrnegara”. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah lembar observasi. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai signifikan untuk keterampilan proses sains

sebesar 0,000 dan retensi belajar siswa sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini
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menunjukkan bahwa keterampilan proses sains dan pembelajaran siswa
retensi kurang dari (o= 0,05), maka menurut dasar pengambilan keputusan,
HO ditolak, dan Ha diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa a)
model Discovery Learning berpengaruh positif terhadap keterampilan
proses sains siswa kelas 4, b) model Discovery Learning mempunyai efek
positif pada retensi belajar.

. Kastiarahmi et al (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Model Discovery Learning terhadap Keterampilan Proses Sains
Siswa di Sekolah Dasar”. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes
dan lembar observasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
analisis data menunjukkan skor rata-rata post-test siswa sebesar 72,50.
Berdasarkan analisis uji-t diperoleh thiwng sebesar 8,81 dan twpel 1.714.
Artinya, thitung 8,81 > twbvel 1,714, maka Ha diterima. Hasil dari effect size
sebesar 0,68 yang berarti kriteria sedang pada ES<0,7. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan model
discovery terhadap keterampilan proses sains dalam pembelajaran siswa
kelas V Sekolah Dasar di Pontianak.

. Kusumayuni (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model
Discovery Learning Berbasis STEAM terhadap Keterampilan Proses Sains
dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Gugus Untung Surapati Denpasar
Tahun Pelajaran 2022/2023”. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
tes dan lembar observasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa dengan model
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discovery learning berbasis STEAM dan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa
dengan model discovery learning berbasis STEAM dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Ketiga, terdapat perbedaan
keterampilan proses sains dan hasil belajar IPA secara simultan antara siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning berbasis
STEAM dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional kelas V
SD Gugus Untung Surapati Denpasar.

5. Martiani (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model
Guided Discovery Learning Berbasis Performance Assesment terhadap
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPA Kelas
IV di MIN 7 Bandar Lampung”. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah tes dan lembar observasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa diperoleh hasil posttest thiung Sebesar 4.273 lebih besar dari tepbel yang
sebesar 2.021 dengan kesimpulan Ho ditolak sehingga Ha diterima. Dengan
demikian hasil uji-t menyatakan bahwa Ha diterima yaitu ada (terdapat)
pengaruh model guided discovery learning berbasis performance

assasment terhadap keterampilan proses sains peserta didik.

2.3. Kerangka Konseptual
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan ditemukan permasalah dalam
proses belajar mengajar yaitu kurangnya kemampuan siswa dalam
mengkomunikasikan materi pembelajaran pada saat melakukan presentasi.

Pada saat guru menjelaskan materi masih ada siswa yang kurang konsentrasi,
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karena merasa pembelajaran yang diberikan kurang menarik dan
membosankan. Sehingga siswa kurang fokus dalam menerima pelajaran yang
diberikan oleh guru.

Dalam memahami materi khususnya pada pembelajaran IPAS, sebagian
siswa masih belum mampu untuk mengaitkannya terhadap kehidupan sehari-
hari mereka. Hal ini mengakibatkan sebagian besar siswa tidak mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Ini terjadi dikarenakan
penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi sebagai penunjang
keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Sehingga, keterampilan
proses sains yang seharusnya dimiliki siswa belum terintegrasi dengan baik.

Dalam kegiatan belajar mengajar, diperlukan model pembelajaran yang
dapat membangkitkan semangat siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas
serta dapat mengembangkan keterampilan yang dimiliki oleh siswa. Model
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran discovery
learning. Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran
yang berfokus pada siswa, dimana model pembelajaran ini menekankan siswa
secara aktif untuk belajar lebih mandiri dengan pengetahuan yang dimiliki
sehingga mampu memperoleh pengetahuannya sendiri yang bermakna melalui
serangkaian penyelidikan ilmiah.

Dengan penggunaan model pembelajaran discovery learning, penulis
berharap dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan tidak
monoton bagi siswa. Sehingga mampu membantu siswa dalam memahami dan

mengingat materi yang telah disampaikan dalam jangka waktu yang cukup
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panjang, terkhususnya dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

IPAS masih rendah.

Kondisi Awal:

1. Kurangnya keterampilan proses sains siswa dikarenakan model
pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi.

2. Siswa kurang fokus dan konsentrasi dalam menerima pelajaran.

3. Kurangnya keterampilan siswa dalam mengkomunikasikan materi.

4. Kemampuan siswa dalam memahami materi khususnya pembelajaran

5. Kurangnya keterampilan siswa dalam berpendapat.

\4

A\ 4

Kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran discovery
learning

Kelas kontrol tidak menggunakan
model pembelajaran discovery
learning

Adanya pengaruh penggunaan
model pembelajaran discovery
learning terhadap keterampilan
proses sains siswa

Keterampilan proses sians siswa

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual
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2.4. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian kerangka konseptual, maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah:
Ha. : Adanya pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap
keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran IPAS di kelas IV
UPT SD Negeri 060871 Medan.
Ho: Tidak adanya pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap
keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran IPAS di kelas IV

UPT SD Negeri 060871 Medan.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2022:15) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatis/statistik,
dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari
sebuah pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan.

Penelitian ekperimen dibuktikan melalui hasil perbandingan antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol atau kondisi subjek yang tidak
diberi perlakuan dengan yang diberi perlakuan. Sehingga dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
kontrol adalah kelompok yang tidak diberi perlakuan dalam proses
pembelajaran, hanya menggunakan model pembelajaran konvensional.
Sedangkan kelas eksperimen adalah kelompok yang diberikan perlakuan dalam

proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning.
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3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di UPT SD Negeri 060871 Medan, yang
berlokasi di JI. Pendidikan No. 20, Glugur Darat I, Kec. Medan Timur, Kota

Medan, Provinsi Sumatera Utara.

3.2.2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan April
2024, di UPT SD Negeri 060871 Medan.
Tabel 3.1

Waktu Pelaksanaan Penelitian

Bulan
No Kegiatan
Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar |Apr | Mei

1 | Pengajuan Judul

2 | ACC Judul

3 | Penyusunan Proposal

4 | Bimbingan Proposal

5 | ACC Proposal

6 | Seminar Proposal

7 | Revisi Proposal

8 | Penelitian

9 | Bimbingan Skripsi

10 | ACC Skripsi

Pengurusan Berkas
" Sidang
12 | Sidang Meja Hijau
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3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi
Menurut Sugiyono (2022:130) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV
UTP SD Negeri 060871 Medan yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas IV A
yang terdiri dari 21 siswa dan kelas IV B yang terdiri dari 19 siswa. Jumlah
populasi dari keseluruhan adalah 40 siswa.
Tabel 3.2

Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa

IVA 21

IVB 19
Jumlah 40

3.3.2. Sampel
Sugiyono (2022:131) menyatakan sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini, teknik
sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan teknik yang
diambil yaitu sensus/sampling total. Hal ini dilakukan karena populasinya di
bawah 100 yaitu 40 orang sehingga seluruh populasi dijadikan sampel.
Menurut Sugiyono (2022:140) Sensus atau sampling total adalah teknik

pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel
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semua. Penelitian yang dilakukan pada populasi di bawah 100 sebaiknya
dilakukan dengan sensus, sehingga seluruh anggota popolasi tersebut
dijadikan sampel semua sebagai subyek yang dipelajari atau sebagai
responden pemberi informasi. Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen yaitu kelas IV
A yang berjumlah 21 siswa dan kelas kontrol yaitu kelas IV B yang berjumlah
19 siswa. Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 siswa.
Tabel 3.3

Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
Kelas Eksperimen (IV A) 21
Kelas Kontrol (IV B) 19
Jumlah 40

3.4. Variabel dan Definisi Operasional

3.4.1. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (/ndependent

Variabel) dan variabel terikat (Dependent Variabel).

1.

Varabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran discovery learning.

Variabel terikat (Y) adalah variabel yang terjadi sebagai akibat dari
pengaruh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

keterampilan proses sains.



40

3.4.2. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini secara operasional

didefinisikan sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang
berfokus pada siswa, dimana model pembelajaran ini menekankan siswa
secara aktif untuk belajar lebih mandiri dengan pengetahuan yang dimiliki
sehingga mampu memperoleh pengetahuannya sendiri yang bermakna
melalui serangkaian penyelidikan ilmiah. Menurut Yerizon dalam Kelana
dan Wardani (2021:30) model pembelajaran discovery learning memiliki
langkah-langkah sebagai berikut: 1) stimulation (simulasi atau pemberian
rangsangan), 2) problem statement (identifikasi masalah), 3) data collection
(pengumpulan data), 4) data processing (pengolahan data), 5) verification

(pembuktian), dan 5) generalization (penarikan kesimpulan).

. Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang dimiliki dan

dikembangkan siswa selama proses pembelajaran berlangsung sehingga
siswa dapat menemukan dan mengembangkan fakta dan konsep serta
menumbuhkan sikap dan nilai yang dituntut. Oleh karena itu, dalam proses
pembelajaran siswa harus terlibat secara langsung melalui kegiatan-
kegiatan yang dapat menumbuhkan, dan melatih keterampilan tertentu.
Eliyana dalam Darmayanti dan Setiawati (2022) menyatakan bahwa
indikator keterampilan proses yakni mengamati, menanya, mengumpulkan

informasi, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan.
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3.5. Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan dan mengumpulkan data dalam penelitian ini maka
perlu digunakan alat atau yang disebut sebagai instrumen dalam penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen lembar
observasi. Lembar observasi digunakan sebagai pedoman guna melakukan
pengamatan yang untuk memperoleh informasi yang ingin diperlukan. Lembar
observasi berisi indikator-indikator proses pendidikan dalam melaksanakan
pengamatan di kelas. Lembar ini diisi dengan memberikan skor pada masing-
masing indikator yang sudah diisi berdasarkan frekuensi kemunculannya.
Dalam lembar observasi ini dilakukan penilaian keterampilan proses siswa
dalam kegiatan belajar mengajar.

Sebelum menyusun lembar observasi, diperlukan sebuah konsep alat ukur
yang sesuai dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Konsep ini berisi kisi-
kisi yang dijabarkan ke dalam indikator dan disesuaikan dengan tujuan yang
ingin dicapai. Masing-masing indikator terdiri dari beberapa butir pertanyaan
sebagai alat ukurnya.

Tabel 3.4

Kisi-kisi Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains

Butir
Indikator Sub Indikator
Pernyataan
a. Mengumpulkan dan menggunakan -
fakta yang relevan ’
Mengamati
b. Menggunakan sebanyak mungkin 34
indera ’
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Butir
Indikator Sub Indikator
Pernyataan
. Bertanya untuk meminta s 6
penjelasan
Menanya .
. Bertanya apa, bagaimana, dan 7 g
mengapa
. Mencatat  setiap  pengamatan
Mengumpulkan ) 9,10
secara terpisah
informasi
. Mencari perbedaan dan persamaan 11,12
. Menemukan pola dalam suatu seri
13, 14
o pengamatan
Mengasosiasikan
. Menghubungkan hasil-hasil
15, 16
pengamatan
. Mendiskusikan hasil kegiatan
17,18
suatu masalah
Mengkomunikasikan
. Menyusun dan menyampaikan
19, 20
laporan secara sistematis

Untuk mengetahui kategori kemampuan siswa, maka diperlukan sebuah

kriteria yang akan dijadikan dasar dalam pengambilan kesimpulan. Berikut ini

penskoran penilaian dalam Skala Likert:

Tabel 3.5

Kategori Penilaian

Skor Keterangan
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

Sumber: (Sugiyono, 2022:153)
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Selanjutnya jumlah total skor dari setiap siswa dikonversikan kedalam

bentuk nilai dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah total skor

Nilai = % 100

Jumlah skor
Tabel 3.6

Kategori Tingkat Penguasaan Keterampilan Proses Sains Siswa

Nilai Kategori
86-100 Baik sekali
76-85 Baik
60— 75 Cukup

<59 Kurang

Sumber: (Widodo et al., 2024)

3.6. Teknik Analisis Data
3.6.1. Uji Prasyarat Analisis
Uji validitas digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan suatu
insttrumen agar mendapatkan ketepatan data yang sesungguhnya.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
atau mengukur data itu valid. Untuk menguji validitas instrumen
keterampilan proses sains, peneliti menggunakan validitas ahli. Validitas
ahli ini dilakukan oleh dosen yang dikatakan mahir dalam bidang tertentu
yang diminta oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Adapun rumus
yang digunakan yaitu:
_ Skor perolehan

Nilai = ———— % 100%

Skor maksimal
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Sebagai ketentuan dari pengambilan keputusan, maka digunakan

ketetapan seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.7
Kriteria Kelayakan
Kategori Interval Presentasi (%)
Sangat Layak Skor > 76
Layak 50 < Skor <75
Tidak Layak 26 < Skor <50
Sangat Tidak Layak 0 < Skor <25

Sumber : (Rifa’i et al., 2022)

3.6.2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis uji t yaitu

Independent Sample T-Test. Uji t adalah metode uji statsitik yang
membandingkan rata-rata dari dua sampel untuk menguji benar atau tidaknya
sebuah hipotesis (pengambilan asumsi) pada suatu populasi. Perhitungan uji
hipotesis dengan nilai signifikansinya yaitu 5% menggunakan bantuan
program SPSS dengan kriteria uji pengambilan keputusan uji t.

Pengambilan keputusan 1:

a. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka H, diterima dan Hyg ditolak

b. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima
Pengambilan keputusan 2:

a. Jika nilai rhitung > rabel maka Ha diterima dan Hy ditolak

b. Jika nilai rhitung < rtabel maka Ha ditolak dan Hy diterima
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Berikut langkah-langkah untuk menghitung uji hipotesis dengan aplikasi
IBM SPSS Statistics 29:
a. Aktifkan aplikasi SPSS
b. Buat data pada variable view
c. Masukkan data pada variable view
d. Memasukkan kategori dan nilai pada values
e. Klik analyze 2 pilih compare means 2 independent samples t test >
klik dan pindahkan “nilai” ke test variable, “kelas” ke grouping variable
- klik continue. Kemudian klik define groups = pada kotak group 1
isikan 1 dan pada kotak group 2 isikan 2, lalu pilih continue kemudian
klik OK.

f. Sesuaikan dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji t



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery
Learning terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa pada Pembelajaran IPAS
di Kelas IV UPT SD Negeri 060871 Medan”. Penelitian ini dilaksanakan di
UPT SD Negeri 060871 Medan yang berlokasi di J1. Pendidikan No. 20, Glugur
Darat I, Kec. Medan Timur, Kota Medan. Penelitian ini mengambil sampel dua
kelas yaitu kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas
kontrol. Pada penelitian ini, kelas eksperimen diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran discovery learning. Sementara, pada kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
lembar observasi keterampilan proses sains siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa di kelas kontrol pada
pembelajaran IPAS kelas IV di UPT SD Negeri 060871 Medan, untuk
mengetahui keterampilan proses sains siswa di kelas eksperimen pada
pembelajaran IPAS kelas IV di UPT SD Negeri 060871 Medan, dan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap
keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran IPAS di kelas IV UPT SD

Negeri 060871 Medan.
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4.1.1. Kecenderungan Variabel Penelitian

Perhitungan tingkat kecenderungan variabel pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1

Hasil Perhitungan Nilai

No Jenis Perbedaan Kontrol Eksperimen
1 Mean 68,7 80,3
2 Nilai Tertinggi 84 93
3 Nilai Terendah 58 60

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat kecenderungan variabel

penelitian dan diperoleh dari tabel bahwa kelas eksperimen memperoleh

perlakuan sangat baik sehingga mendapat kemajuan dalam proses

pembelajaran. Hal ini dilihat pada perbedaan nilai rata-rata antarakelas

kontrol dan kelas eksperimen, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap

keterampilan proses sains siswa.

Tabel 4.2

Persentase Nilai Kelas Eksperimen

No Nilai Siswa Persentase Kategori
1 86-100 7 33,3% Baik sekali
2 76-85 9 42,9% Baik
3 60 —-75 5 23,8% Cukup
4 <59 0 0 Kurang

Total 21 100%
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas, persentase nilai keterampilan proses sains
siswa di kelas eksperimen yang berjumlah 21 siswa menunjukkan 7 siswa
dikategorikan baik sekali dengan persentase 33,3%, 9 siswa dikategorikan
baik dengan persentase 42,9%, 5 siswa dikategorikan cukup dengan
persentase 23,8%, dan 0 siswa dikategorikan kurang dengan persentase 0.

Tabel 4.3

Persentase Nilai Kelas Kontrol

No Nilai Siswa Persentase Kategori
1 86-100 0 0 Baik sekali
2 76-85 5 26,3% Baik
3 60 —75 10 52,6% Cukup
4 <59 4 21,1% Kurang

Total 19 100%

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, persentase nilai keterampilan proses sains
siswa di kelas kontrol yang berjumlah 19 siswa menunjukkan 0 dikategorikan
baik sekali dengan persentase 0, 5 siswa dikategorikan baik dengan
persentase 26,3%, 10 siswa dikategorikan cukup dengan persentase 52,6%,

dan 4 siswa dikategorikan kurang dengan persentase 21,1%.

4.1.2. Pengujian Persyaratan Data
Sebelum diuji cobakan, lembar observasi ini divalidasi terlebih dahulu
oleh validator (dosen) dengan tujuan untuk memperoleh informasi, kritik, dan
saran agar lembar observasi yang dikembangkan peneliti menjadi instrumen

penelitian yang bermutu dan layak digunakan. Validator pada validasi ini yaitu
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Bapak Septian Prawijaya, S.Pd, M.Pd Dosen Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar di Universitas Negeri Medan.

Perolehan dari uji validitas berjumlah 20 butir pernyataan dalam lembar
observasi, dimana setiap butir pernyataan memiliki skor tertinggi yaitu 5 dan
skor terendah yaitu 1. Adapun perhitungan hasil persentase kelayakan lembar

observasi yaitu sebagai berikut:

. _ Skor Perolehan

. _ x o
Nilai Skor Maksimal 100%

5
= o0 x 100%

=95%

Berdasarkan hasil perhitungan persentase kelayakan diatas, dapat
disimpulkan bahwa 20 butir pernyataan yang terdapat pada instrumen lembar
observasi keterampilan proses sains siswa memperoleh nilai 95% dan
dinyatakan bahwa lembar observasi dalam penelitian ini dikategorikan sangat
layak. Hasil validitas ahli lembar observasi dapat dilihat pada tabel:

Tabel 4.4

Hasil Uji Validitas Ahli

Validator Total Skor | Persentase | Kriteria | Keterangan
Septian Dapat
Ny Sangat .
Prawijaya, S.Pd, 95 95% ) digunakan
Baik
M.Pd tanpa revisi

Hasil validitas ahli oleh Bapak Septian Prawijaya, S.Pd, M.Pd diperoleh
total skor 95 dengan persentase 95% termasuk dalam kriteria valid dan

keterangan dapat digunakan tanpa revisi.
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4.1.3. Pengujian Hipotesis

Setelah uji prasyarat penelitian yaitu uji validitas, uji normalitas, dan uji
homogenitas terpenuhi maka dilanjutkan dengan wuji hipotesis. Dalam
penelitian ini, analisis yang digunakan untuk menghitung uji hipotesis yaitu
Independent Sample T-Test dengan bantuan program IBM SPSS Statistic 29.
Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan dan
kemudian akan membawa kepada kesimpulan untuk menerima hipotesis atau
menolak hipotesis. Adapun dasar pengambilan keputusan uji hipotesis yaitu:
a. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka H, diterima dan Ho ditolak
b. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka H, ditolak dan Ho diterima

Tabel 4.5

Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dari output Independen Sample T-
Test diperoleh hasil bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang mana
0,000 < 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H, diterima dan Ho
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran discovery learning terhadap keterampilan proses sains

siswa pada pembelajaran IPAS di kelas IV UPT SD Negeri 060871 Medan.
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4.2. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Keterampilan Proses Sains Siswa dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Konvensional pada Pembelajaran IPAS di Kelas IV UPT
SD Negeri 060871 Medan di Kelas Kontrol

Dari hasil analisis kategori tingkat penguasaan keterampilan proses sains,
diperoleh hasil keterampilan proses sains siswa dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional di kelas kontrol yaitu dapat dilihat pada tabel 4.4.
Berdasarkan tabel 4.4, persentase nilai keterampilan proses sains siswa di
kelas kontrol yang berjumlah 19 siswa menunjukkan O dikategorikan baik
sekali dengan persentase 0, 5 siswa dikategorikan baik dengan persentase
26,3%, 10 siswa dikategorikan cukup dengan persentase 52,6%, dan 4 siswa
dikategorikan kurang dengan persentase 21,1%.

2. Keterampilan Proses Sains Siswa dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Discovery Learning pada Pembelajaran IPAS di Kelas IV
UPT SD Negeri 060871 Medan di Kelas Eksperimen

Dari hasil analisis kategori tingkat penguasaan keterampilan proses sains,
diperoleh hasil keterampilan proses sains siswa dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning di kelas eksperimen yaitu dapat dilihat pada
tabel 4.3. Berdasarkan tabel 4.3, persentase nilai keterampilan proses sains
siswa di kelas eksperimen yang berjumlah 21 siswa menunjukkan 7 siswa
dikategorikan baik sekali dengan persentase 33,3%, 9 siswa dikategorikan
baik dengan persentase 42,9%, 5 siswa dikategorikan cukup dengan

persentase 23,8%, dan 0 siswa dikategorikan kurang dengan persentase 0.
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3. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap

Keterampilan Proses Sains Siswa pada Pembelajaran IPAS di Kelas IV
UPT SD Negeri 060871 Medan

Setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning di kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional
di kelas kontrol maka dapat diketahui hasil penelitiannya. Berdasarkan
analisis data yang diperoleh dari hasil lembar observasi di kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata 68,7. Sedangkan siswa di kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata 80,3. Nilai yang didapat pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen memiliki perbedaan dimana rata-rata nilai siswa pada kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Sehingga model pembelajaran discovery learning
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa.

Selain itu, hasil dari uji indepentent sample t-test menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap keterampilan proses sains
siswa, dimana dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 yang mana
0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa
hasil dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran discovery
learning terhadap keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran IPAS di
kelas IV UPT SD Negeri 060871 Medan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan juga sejalan dari penelitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian ini. Hafifah et al (2019) dalam
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penelitiannya yang berjudul ‘“Pengaruh Model Discovery Lerning terhadap
Keterampilan Proses Sains dalam Pelajaran IPA Materi Sifat dan Perubahan
Wujud Benda di SDN 1 Tanjunganom”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa model discovery learning berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan proses sains siswa kelas V SDN 1 Tanjunganom pada pokok
pembahasan sifat dan perubahan wujud benda. Hal ini didasarkan pada hasil
perhitungan data diperoleh hasil posttest thiung Sebesar 6,100 lebih besar dari
trabel Yang sebesar 2,021 dan untuk hasil post observasi thiung sebesar 4,529
lebih besar dari tibel yang sebesar 2,021 maka Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning dapat mempengaruhi
keterampilan proses sains pada mata pelajaran IPA di SDN 1 Tanjunganom.

Dalam penelitian yang dilaksanakan oleh Kastiarahmi et al (2018) yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning terhadap
Keterampilan Proses Sains Siswa di Sekolah Dasar”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil analisis data menunjukkan skor rata-rata post-test
siswa sebesar 72,50. Berdasarkan analisis uji-t diperoleh thiwng sebesar 8,81
dan teabet 1.714. Artinya, thitung 8,81 > tiavel 1,714, maka Ha diterima. Hasil dari
effect size sebesar 0,68 yang berarti kriteria sedang pada ES<0,7. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan model
discovery terhadap keterampilan proses sains dalam pembelajaran siswa kelas
V Sekolah Dasar di Pontianak.

Penelitian yang dilakukan oleh Martiani (2018) dengan judul berjudul

“Pengaruh Model Guided Discovery Learning Berbasis Performance
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Assesment terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik pada Mata
Pelajaran IPA Kelas IV di MIN 7 Bandar Lampung”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa diperoleh hasil posttest thiung sebesar 4.273 lebih besar
dari twver yang sebesar 2.021 dengan kesimpulan Ho ditolak sehingga Ha
diterima. Dengan demikian hasil uji-t menyatakan bahwa Ha diterima yaitu
ada (terdapat) pengaruh model guided discovery learning berbasis

performance assasment terhadap keterampilan proses sains peserta didik.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang peneliti lakukan terkait

pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap keterampilan proses

sains siswa pada pembelajaran IPAS di kelas IV UPT SD Negeri 060871

Medan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari hasil lembar observasi pada
kelas kontrol diketahui bahwa keterampilan proses sains siswa di kelas
IV B dengan menggunakan model pembelajaran konvensional diperoleh
nilai rata-rata siswa 68,7 dengan nilai terendah 58 dan tertinggi 84.
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari hasil lembar observasi pada
kelas ekperimen diketahui bahwa keterampilan proses sains siswa di kelas
IV A dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning
diperoleh nilai rata-rata siswa 80,3 dengan nilai terendah 60 dan
tertinggi 93.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan independent sample t-test
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran discovery
learning terhadap keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran IPAS
di kelas IV UPT SD Negeri 060871 Medan. Hal ini dibuktikan dengan nilai
sig (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan Ha diterima dan Ho

ditolak.
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5.2. Saran

1.

Peserta Didik

Peserta didik diharapkan lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran,
memperbanyak membaca buku, selalu mengerjakan tugas yang diberikan
guru, dan lebih meningkatkan usaha belajar sehingga dapat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang maksimal.

Pendidik

Bagi para pendidik yang ingin menggunakan model pembelajaran discovery
learning sebaiknya mempersiapkan materi pembelajaran yang lebih
menantang dan juga mempersiapkan media pembelajaran yang menarik guna
mendukung proses pembelajaran di dalam kelas.

Sekolah

Sekolah sebaiknya lebih memfasilitasi perangkat pembelajaran dan
mendukung guru dalam menerapkan model pembelajaran yang lebih kreatif
dan dapat mengembangkan inovasi pembelajaran yang lebih baik.

Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model
pembelajaran discovery learning dan memperkuat hasil penelitian ini lebih

dalam lagi di sekolah-sekolah lain.
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LAMPIRAN



Lampiran 1: Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR

(Kelas Eksperimen)
INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun : Nadya Afrianti
Institusi : UPT SD Negeri 060871 Medan
Tahun Pelajaran : 2023/2024
Jejang Sekolah :SD
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase/Kelas :B/M4
BAB S : Cerita Tentang Daerahku
Topik : Daerahku dan Kekayaan Alamnya
Alokasi Waktu :2JP

B. KOMPETENSI AWAL

Mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan alam yang ada di daerah
tempat tinggal.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertagwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
Berkebinckaan global

Bergotong-royong

Mandin

Bemnalar kritis

Kreatif

. SARANA DAN PRASARANA

Papan tulis
Buku siswa dan buku guru
Media gambar

R DU DR RN

E. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik kelas IVA
Jumlah peserta didik : 21

F. MODEL PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran Discovery Learning
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KOMPETENSI INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat menyebutkan kekayaan alam yang ada di daerah tempat
tinggalnya melalui model pembelajaran discovery learning dengan baik.

2. Siswa dapat menyebutkan cara yang bijak untuk memanfaatkan kekayaan
alam di daerah tempat tinggalnya melalui model pembelajaran discovery
learning dengan baik.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyebutkan kekayaan alam yang
ada di daerah tempat tinggalnya dan menyebutkan cara yang bijak untuk
memanfaatkan kekayaan alam di dacrah tempat tinggalnya.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

Bagaimana kekayaan alam di dacrahku?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

e Kelas dibuka dengan salam.

¢ Berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu siswa.

¢ Guru menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa.

e Mclakukan apersepsi.

¢ Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan menjelaskan tujuan
kegiatan belajar.

¢ Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok diskusi.

Kegiatan Inti

Stimulation (Simulasi Atau Pemberian Rangsangan)

e Guru menunjukkan gambar mengenai kckayaan alam yang ada di
Indonesia.

¢ Siswa mengamati gambar yang ditunjukkan guru mengenai kekayaan alam
yang ada di Indonesia.

&

Gambar | Laut
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e Siswa diberikan stimulus berupa pertanyaan, seperti:

o Siapa yang pernah pergi ke laut? Apa saja yang kita ditemui di laut?

o Siapa yang pernah pergi melihat gunung? Apa saja yang bisa kita
temukan di gunung?

o Kekayaan alam apa saja yang ada di daerah tempat tinggalmu?

o Bagaimana cara melestarikan kekayaan alam?

Problem Statement (1dentifikasi Masalah)

e Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang ditunjukkan dan
akan dijawab melalui kegiatan belajar.

Data Collection (Pengumpulan Data)

¢ Guru membagikan lembar kerja peserta didik kepada siswa.

e Guru menjelaskan cara mengerjakan lembar kerja peserta didik.

e Dengan berdiskusi siswa diminta mengumpulkan informasi/data untuk
menjawab pertanyaan yang ada dari berbagai sumber.

Data Processing (Pengolahan Data)

o Siswa mendiskusikan dan mengolah informasi mengenai materi dacrahku
dan kckayaan alam yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan
pengumpulan data.

e Siswa menuliskan hasil pengumpulan informasi pada lembar kerja peserta
didik yang telah disediakan.

Verification (Pembuktian)

e Setiap kelompok menyampaikan hasil  diskusinya  dengan
mempresentasikannya di depan kelas.

e Kelompok lain diminta memberi tanggapan atas kelompok yang sedang
melakukan presentasi.

Kegiatan Penutup

Generalization (Penarikan Kesimpulan)

e Guru merefleksi kembali materi yang telah dipelajari.

e Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

¢ Guru bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

E. ASESMENT/PENILAIAN

Tertulis
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F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan
Peserta didik dengan nilai rata-rata dan diatas nilai rata-rata mengikuti

pembelajaran dengan pengayaan.

Remedial

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum
mencapai CP.

G. REFLEKSI

Refleksi Peserta Didik

1. Apakah kekayaan alam di dacrahmu yang paling penting? Mengapa?

2. Seberapa penting mengelola kekayaan alam dengan bijak?

3. Apa hal yang dapat diupayakan untuk menjaga kelestarian kekayaan alam
di Indonesia?

Refleksi Guru

I. Apakah pemilihan media dan model pembelajaran telah mencerminkan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai?

2. Apakah gaya penyampaian materi mampu ditangkap oleh pemahaman
peserta didik?

3. Apakah pembelajaran hari ini dapat memberikan semangat kepada peserta
didik untuk lebih antusias dalam proses pembelajaran selanjutnya?

Medan, 22 Februan 2024

G Peneliti
/ o~ 2
A.Sinaga, S.Pd. Nadya Afrianti
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Lampiran 2: Modul Ajar Kelas Kontrol

MODUL AJAR

(Kelas Kontrol)

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Nadya Afrianti

Institusi : UPT SD Negeri 060871 Medan

Tahun Pelajaran : 2023/2024

Jejang Sekolah :SD

Mata Pclajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase/Kelas : B/4

BAB 5 : Cerita Tentang Dacrahku

Topik : Daerahku dan Kekayaan Alamnya

Alokasi Waktu :2JP

B. KOMPETENSI AWAL

Mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan alam yang ada di daerah tempat
tinggal.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
Berkebinekaan global

Bergotong-royong

Mandiri

Bernalar kritis

Kreatif

= Al R AR i aullt ol 2l vox

. SARANA DAN PRASARANA

. Papan tulis

Buku siswa dan buku guru
Media gambar

1

2.
3.
E

. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik kelas IV B
Jumlah peserta didik : 19
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F. MODEL PEMBELAJARAN

Pembelajaran Tatap Muka (TM)

KOMPETENSI INTI

H. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat menyebutkan kekayaan alam yang ada di dacrah tempat
tinggalnya melalui metode diskusi dengan baik.

2. Siswa dapat menyebutkan cara yang bijak untuk memanfaatkan kekayaan
alam di daerah tempat tinggalnya melalui metode diskusi dengan baik.

I. PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan kemampuan siswa dalam menycbutkan kekayaan alam yang
ada di dacrah tempat tinggalnya dan menyebutkan cara yang bijak untuk
memanfaatkan kekayaan alam di dacrah tempat tinggalnya.

J. PERTANYAAN PEMANTIK

Bagaimana kekayaan alam di dacrahku?

K. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

¢ Kelas dibuka dengan salam.

Berdoa bersama yang dipimpin olch salah satu siswa.

Guru menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa.

Melakukan apersepsi.

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan menjelaskan tujuan
kegiatan belajar.

¢ Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok diskusi.

Kegiatan Inti

¢ Guru menjelaskan materi tentang daerahku dan kekayaan alamnya.

e Guru menyajikan materi tentang daerahku dan kekayaan alamnya dengan
bantuan media gambar.
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e Guru meminta siswa untuk mengemukakan pendapatnya terkait dengan
gambar yang dilihat.

e Guru membagikan lembar kerja peserta didik pada sctiap kelompok
diskusi.

¢ Guru menjelaskan cara mengerjakan lembar kerja peserta didik.

e Siswa sccara berkelompok mengerjakan lembar kerja masing-masing.

¢  Guru meminta sctiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya
di depan kelas.

Kegiatan Penutup

® Guru merefleksi kembali materi yang telah dipelajari.

e Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

® Guru bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

L. ASESMENT/PENILAIAN

Tertulis

M. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan
Peserta didik dengan nilai rata-rata dan diatas nilai rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan.

Remedial

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum
mencapai CP.

N. REFLEKSI
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Refleksi Peserta Didik

1. Apakah kekayaan alam di dacrahmu yang paling penting? Mengapa?

2. Seberapa penting mengelola kekayaan alam dengan bijak?

3. Apa hal yang dapat diupayakan untuk menjaga kelestarian kekayaan alam
di Indonesia?

Refleksi Guru

1. Apahkan pemilihan media dan model pembelajaran telah mencerminkan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai?

2. Apakah gaya penyampaian materi mampu ditangkap olch pemahaman
peserta didik?

3. Apakah pembelajaran hari ini dapat memberikan semangat kepada peserta
didik untuk lebih antusias dalam proscs pembelajaran sclanjutnya?

Medan, 2| Februari 2024

Guru Kelas IVB Peneliti

o

Erni Ratnawati Hsb, S.Pd. Nadya Afrianti
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Lampiran 3: Lembar Kerja Peserta Didik

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
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ﬁelompok : \

Nama Anggota ettt e e e et e e et e e e s taaee e

N | /

Gambar 1 Gambar 2

/Perhatikan gambar tersebut! \

Gambar 1 merupakan kekayaan alam yang ada di dataran tinggi yaitu teh.
Gambar 2 merupakan kekayaan alam yang ada di daerah pesisir yaitu ikan.
Nah apa saja manfaat dari kekayaan alam tersebut? Dan dimanakah kita
dapat menemukannya?

kUntuk mengetahui dan memahami hal tersebut, lakukan kegiatan berikut! /




A. Tujuan Kegiatan
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1. Dengan diskusi, siswa mampu mengidentifikasikan kekayaan alam dan

pemanfaatannya dengan tepat.

2. Setelah diskusi, siswa mampu menyusun hasil identifikasi kekayaan alam

dan pemanfaatannya dalam bentuk tulisan dengan sistematis.

3. Setelah menyusun hasil identifikasi, siswa mampu mempresentasikan hasil

identifikasi kekayaan alam dan pemanfaatannya.

B. Alat dan Bahan
1. Alat tulis

2. Sumber belajar: buku siswa

C. Langkah-langkah Kegiatan

1. Secara berkelompok cari, diskusikan, dan tuliskan kekayaan alam beserta

manfaat dan tempat dipasarkannya kekayaan alam tersebut.

2. Kemudian, presentasikan hasil diskusi di depan kelas.

D. Hasil Kerja

Tuliskan hasil diskusi pada tabel berikut:

Kekayaan Alam

Manfaat

Tempat Dipasarkan
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Lampiran 4: Materi Pembelajaran

MATERI PEMBELAJARAN

DAERAHKU DAN KEKAYAAN ALAMNYA

Letak geografis suatu daerah akan berpengaruh pada kekayaan alam. Seperti
daerah pesisir akan kaya dengan kekayaan alam laut, mulai ikan dan lainnya.
Sedangkan dataran tinggi memiliki kekayaan alam seperti karet, teh, kopi, cengkeh,
kayu jati, dan coklat. Selain itu, ada juga jagung, sayuran, tebu, buah-buahan, padi,

dan lainnya.

Berikut adalah beberapa pengaruh kenampakan alam terhadap potensi

kekayaan alam suatu daerah.

1. Pegunungan

Daerah pegunungan dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, perkebunan, dan
kehutanan. Selain itu, daerah pegunungan dimanfaatkan untuk sektor

pariwisata, rekreasi, dan olahraga.
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Dataran rendah

Dataran rendah dimanfaatkan masyarakat untuk lahan pertanian, peternakan,
perikanan, perkebunan, perkantoran, industri, perdagangan dan lain-lain.

Pantai dan laut

Pantai dan laut dimanfaatkan sebagai tempat pariwisata, perikanan,
perdagangan, transportasi, olahraga, industri dan lain-lain.

Sungai
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Sungai digunakan masyarakat sebagai jalur transportasi, perdagangan,
perikanan, olahraga, irigasi, dan PLTA.

5. Danau dan Waduk

Danau dan waduk dimanfaatkan untuk perikanan, pariwisata, olahraga, irigasi,

PLTA.

Pada umumnya kekayaan alam akan habis sehingga kita harus memanfaatkan
kekayaan alam sebaik mungkin. Hal tersebut seperti mengambil, menggunakan,
dan mengolah secukupnya saja dan jangan berlebihan. Sehingga kekayaan alam

masih tersedia dan bisa digunakan untuk jangka panjang.
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Lampiran 5: Lembar Observasi Awal

Nama Mahasiswa

LEMBAR OBSERVASI AWAL

: Nadya Afrianti

Nama Sekolah : UPT SD Negeri 060871 Medan
Nama Guru : Helena A. Sinaga, S.Pd.
Wali Kelas IVA
Hari/Tanggal : Jumat, 27 Oktober 2023
No Pertanyaan Jawaban
1 Menurut  ibu  apakah | Kalau di bilang sulit tidak, karena semua
pembelajaran IPAS itu | yang ada di lingkungan bisa dipelajari.
sulit?
2 Pernahkah ibu menilai | Sering, karena memang harus kita nilai. Saat

keterampilan proses sains

siswa pada saat belajar?

kita selesai mengajar atau memberikan

pembelajaran harus kita nilai diakhir.
Misalnya dengan cara memberikan satu
pertanyaan, siapa yang bisa menjawab
duluan kita bisa mengukur mereka paham
atau tidak. Jadi siapa yang menjawab bisa
dicatat namanya, tidak semuanya hanya
beberapa orang saja karena akan memakan
maktu yang lama kalau semuanya. Dan itu

dilakukan secara terus menerus.
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Apakah  semua  siswa

memperhatikan materi

yang ibu ajarkan?

Harapannya seperti itu, tetapi selalu saja ada
siswa yang memang konsentrasinya suka
buyar, tidak fokus, dan suka main. Ketika
nanti saya mengajar ada saja yang sibuk
bermain dengan temannya. Jadi tidak
semuanya memperhatikan kedepan saat saya

sedang mengajar.

Bagaimana respon siswa
terhadap proses
pembelajaran baik pada
saat

bertanya  maupun

menjawab pertanyaan bu?

Kalau bertanya dan diskusi ada sebagian
yang suka, mereka suka bertanya tidak hanya
dengan saya saja tetapi juga dengan
temannya. Jadi kalau diskusi mereka senang

dan semangat.

Bagaimana siswa
memperoleh informasi dari
selain

berbagai sumber

buku pelajaran bu?

Biasanya kalau tidak saya yang mengarahkan
saya komunikasikan juga dengan orang
tuanya. Terkadang ada siswa yang tidak
selesai PR karena tidak tau jawabannya.
Kalau ditanya kenapa belum siap,
jawabannya tidak tau mencari jawabannya
darimana. Saya komunikasikan juga sama
orang tuanya, arahkan saja pak/bu tidak apa-
apa dari internet tetapi harus tetap dibimbing
dan diajarkan supaya caranya benar. Jadi
tidak hanya hubungan siswa dengan guru
saja, tetapi juga dengan sumber lain seperti

internet.

Apakah  semua  siswa
mampu mengaitkan materi
pembelajaran dengan

keadaan sekitarnya bu?

Tidak semua, tapi sebagian bisa karena setiap
anak mempunyai kemampuan yang berbeda-

beda.
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Bagaimana tingkat percaya
diri siswa ketika presentasi
atau menyampaikan hasil
materi yang telah diajarkan

bu?

Masih ada siswa yang tidak percaya diri.
Kalau misalnya disuruh kedepan ada yang
terlalu pede dan ada yang tidak mau sama
sekali berbicara. Contoh lainnya ketika saya
bertanya apa kabar, ada itu siswa yang tidak
mau menjawab sama sekali. Tetapi walaupun
begitu, tetap saya ajarkan mereka dengan

memberikan kegiatan diskusi dan presentasi.

Model pembelajaran apa

saja yang pernah ibu
terapkan pada
pembelajaran IPAS?

Seringnya menonton video dan praktek

Kendala apa saja yang
pernah ibu hadapi pada saat
mengajar IPAS?

Bagaimana solusinya?

Kendalanya kalau misalnya ada praktek, saya
sudah mengarahkan setiap kelompok untuk
membawa alat dan bahan yang diperlukan
tetapi hanya beberapa kelompok saja yang
membawanya. Jadi untuk mengatasi hal
tersebut, saya meminta pada kelompok yang

membawa untuk berbagi kepada kelompok

yang tidak membawa.

Medan, 27 Oktober 2023
Peneliti
r
il
-0~ 1’

Nadvya Afrianti

NPM. 2002090262



Lampiran 6: Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains

LEMBAR OBSERVASI
KETERAMPILAN PROSES SAINS

Nama Siswa :

Kelas

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah pernyataan yang ada di kolom dengan teliti.

2. Berikan tanda checklist (v') pada kolom yang sesuai dengan pernyataan.

5:

4

Sangat Baik

: Baik
: Cukup Baik
: Kurang Baik

: Tidak Baik
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Pernyataan 5141312

Siswa mampu memahami materi yang dijelaskan

oleh guru

Siswa mengamati gambar yang berkaitan dengan
kekayaan alam untuk menemukan fakta-fakta yang

relevan dari materi yang diberikan

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang

materi kekayaan alam
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4 | Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi
kekayaan alam

5 | Siswa bertanya kepada guru mengenai hal yang
belum atau kurang dipahami

6 | Siswa saling bertanya dan menjawab antar teman
sekelompoknya yang berkaitan dengan materi

7 | Siswa bertanya dengan menggunakan kata tanya
apa/bagaimana/mengapa

8 | Siswa bertanya kepada guru tentang materi kekayaan
alam

9 | Siswa mencatat setiap informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber

10 | Siswa mencatat hasil pengamatan pada LKPD

11 | Siswa berdiskusi dengan teman mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan pembelajaran

12 | Siswa dapat mengetahui perbedaaan kekayaan alam
yang ada di daerahnya dengan kekayaan alam di luar
daerahnya

13 | Siswa  mampu mengumpulkan informasi
berdasarkan fakta dan fenomena yang diketahui

14 | Siswa mampu menerapkan konsep-konsep yang
telah dipelajari dalam situasi nyata

15 | Siswa mampu mengaitkan pembelajaran dengan
keadaan kehidupan sehari-hari

16 | Siswa mampu mengetahui berbagai kekayaan alam
yang ada di indonesia dan dampaknya bagi
kehidupan

17 | Siswa berpartisipasi aktif ketika mendiskusikan

kegiatan berkelompok yang telah diberikan
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18 | Siswa saling bertukar pikiran untuk mendiskusikan
tugas kelompok yang telah diberikan

19 | Siswa maju ke depan untuk menyampaikan hasil
diskusi

20 | Siswa berbicara dengan bahasa yang mudah

dipahami ketika menyampaikan pendapat atau

berbicara di depan kelas

Jumlah

Total
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Lampiran 7: Lembar Validasi Instrumen Penelitian

Lembar Validasi Instrumen Penelitian
Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains

Nama : Nadya Afrianti

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap
Keterampilan Proses Sains Siswa pada Pembelajaran IPAS di Kelas IV
UPT SD Negeri 060871 Medan

Validator : Septian Prawijaya, S.Pd., M.Pd.

Petunjuk Pengisian
Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda cheklist (¥) pada kolom
skor penilaian yang tersedia. Deskripsikan skala penilaian sebagai berikut:

1 : Sangat Kurang
2 : Kurang

3 : Cukup

4 : Baik

5 : Sangat Baik

No | Aspek yang Dinilai Deskriptor

1 | Mengamati Siswa mampu memahami materi
yang dijelaskan oleh guru

Siswa mengamati gambar yang
berkaitan dengan kekayaan alam
untuk menemukan fakta-fakta Ve
yang relevan dari materi yang
diberikan

Siswa memperhatikan penjelasan
guru tentang materi kekayaan |\ -
alam
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Siswa mendengarkan penjelasan
guru tentang materi kekayaan
alam

Menanya

Siswa bertanya kepada guru
mengenai hal yang belum
tinahami

Siswa saling bertanya dan
menjawab antar teman
sekelompoknya yang berkaitan
dengan materi

Siswa bertanya dengan
menggunakan kata tanya
apa’/bagaimana/mengapa

Siswa bertanya dengan
menggunakan bahasa yang mudah
dipahami

Mengumpulkan

Siswa mencatat setiap informasi
yang diperolch dari  berbagai
sumber

Siswa mencatat hasil pengamatan
pada LKPD

Siswa berdiskusi dengan teman
mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan pembelajaran

Siswa dapat mengetahui
perbedaaan kekayaan alam yang
ada di daerahnya dengan
kekayaan alam di luar daerahnya

Mengasosiasikan

Siswa mampu mengumpulkan
informasi berdasarkan fakta dan
fenomena yang diketahui
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Siswa ~mampu  menerapkan

konsep-konsep  yang  teclah
dipelajari dalam situasi nyata

Siswa mampu  mengaitkan
pembelajaran dengan keadaan
kehidupan sehari-hari

Siswa mampu  mengetahui
berbagai kekayaan alam yang ada
di indonesia dan dampaknya bagi
kehidupan

5 | Mengkomunikasikan

Siswa berpartisipasi aktif ketika
mendiskusikan kegiatan
berkelompok yang telah diberikan

Siswa saling bertukar pikiran
untuk  mendiskusikan  tugas
kelompok yang telah diberikan

Siswa maju ke depan untuk

menyampaikan hasil diskusi

Siswa berbicara dengan bahasa
yang mudah dipahami ketika
menyampaikan pendapat atau
berbicara di depan kelas

Rumus:

Skor maksimal

ik 25 o 0%
|00
= 0; °/u

Nilai = S2r BT  100%
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Keterangan Penilaian:

Kriteria Skor

Sangat Baik 86-100
Baik 76-85
Cukup 56-75
Kurang 10-55
Sangat Kurang 0-10

Kesimpulan:

Berdasarkan penilaian tersebut mohon validator untuk memberikan kesimpulan dengan
@D'P“dismhnmpamisi

B : Dapat digunakan dengan revisi sedikit

C : Dapat digunakan dengan revisi sedang

D : Tidak dapat digunakan

Medan, |9 Februari 2024
Validator

Septian Prawijaja, S.Pd., M.Pd.



85

Lampiran 8: Hasil Lembar Observasi Kelas Eksperimen

LEMBAR OBSERVASI
KETERAMPILAN PROSES SAINS

Y

Nama Siswa : M. |xhfam A\{ans?ah

Kelas

WA

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah pernyataan yang ada di kolom dengan teliti.

2. Berikan tanda checklist (¥') pada kolom yang sesuai dengan pernyataan.

5:

4:

Sangat Baik

Baik

: Cukup Baik
- Kurang Baik

: Tidak Baik

No

Pernyataan 5143|211

Siswa mampu memahami materi yang dijelaskan

oleh guru

Siswa mengamati gambar yang berkaitan dengan
kekayaan alam untuk menemukan fakta-fakta yang v

relevan dari materi yang diberikan

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang

materi kekayaan alam




Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi
kekayaan alam

Siswa bertanya kepada guru mengenai hal yang
belum atau kurang dipahami

Siswa saling bertanya dan menjawab antar teman
sckelompoknya yang berkaitan dengan materi

Siswa bertanya dengan menggunakan kata tanya
apa/bagaimana/mengapa

Siswa bertanya kepada guru tentang materi kekayaan
alam

Siswa mencatat setiap informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber

10

Siswa mencatat hasil pengamatan pada LKPD

L€

Siswa berdiskusi dengan teman mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan pembelajaran

12

Siswa dapat mengetahui perbedaaan kekayaan alam
yang ada di dacrahnya dengan kekayaan alam di luar
daerahnya

13

Siswa mampu  mengumpulkan  informasi
berdasarkan fakta dan fenomena yang diketahui

14

Siswa mampu mencrapkan konsep-konsep yang
telah dipelajari dalam situasi nyata

15

Siswa mampu mengaitkan pembelajaran dengan
keadaan kehidupan sehari-hari

16

Siswa mampu mengetahui berbagai kekayaan alam
yang ada di indonesia dan dampaknya bagi
kehidupan

17

Siswa berpartisipasi aktif ketika mendiskusikan
kegiatan berkelompok yang telah diberikan
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I8 | Siswa saling bertukar pikiran untuk mendiskusikan
tugas kelompok yang telah diberikan L
19 | Siswa maju ke depan untuk menyampaikan hasil
diskusi v
20 | Siswa berbicara dengan bahasa yang mudah
dipahami ketika menyampaikan pendapat atau v
berbicara di depan kelas
Jumlah 12 |42
Total (%]
N = _“’P. x100
100

= (0
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LEMBAR OBSERVASI
KETERAMPILAN PROSES SAINS

Nama Siswa : Mu\'mmmzA Saleh
Kelas WA

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah pemyatasn yang ada di kolom dengan telifi.

2. Berikan tanda che-klist (v ) pada kolom yang sesuai dengan pernyataan.

5 : Sangat Baik
4 : Baik

3 : Cukup Baik
2 - Kurang Baik

| : Tidak Baik

No Pernyataan 5143

1 | Siswa mampu memahami materi yang dijelaskan

olch guru

2 | Siswa mengamati gambar yang berkaitan dengan
kekayaan alam vntuk menemukan fakta-fakta yang |\ /

relevan dari materi yang diberikan

3 |Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang

materi kekayaan alam
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Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi
kekayaan alam

Siswa bertanya kepada guru mengenai hal yang
belum atau kurang dipahami

Siswa saling bertanya dan menjawab antar teman
sekelompoknya yang berkaitan dengan materi

Siswa bertanya dengan menggunakan kata tanya
apa/bagaimana/mengapa

Siswa bertanya kepada guru tentang materi kekayaan
alam

Siswa mencatat setiap informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber .

C

10

Siswa mencatat hasil pengamatan pada LKPD

<

Siswa berdiskusi dengan teman mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan pembelajaran

12

Siswa dapat mengetahui perbedaaan kekayaan alam
yang ada di dacrahnya dengan kekayaan alam di luar
daerahnya

Siswa  mampu mengumpulkan  informasi
berdasarkan fakta dan fenomena yang diketahui

14

Siswa mampu mencrapkan konsep-konsep yang
telah dipelajari dalam situasi nyata

15

Siswa mampu mengaitkan pembelajaran dengan
keadaan kehidupan sehari-hari

16

Siswa mampu mengetahui berbagai kekayaan alam
yang ada di indonesia dan dampaknya bagi
kehidupan

17

Siswa berpartisipasi aktif ketika mendiskusikan
kegiatan berkelompok yang telah diberikan
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18

Siswa saling bertukar pikiran untuk mendiskusikan
tugas kelompok yang telah diberikan

90

19

Siswa maju ke depan untuk menyampaikan hasil
diskusi

20

Siswa berbicara dengan bahasa yang mudah
dipahami ketika menyampaikan pendapat atau
berbicara di depan kelas

Jumlah

10

4318

Total

76

-

-

16 00
100
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LEMBAR OBSERVASI
KETERAMPILAN PROSES SAINS

Nama Siswa :\r{m Z ael
Kelas ‘N A

Petunjuk Pengisian
1. Bacalah pernyataan yang ada di kolom dengan teliti.
2. Berikan tanda checklist (v') pada kolom yang sesuai dengan pemnyataan.
5 : Sangat Baik
4 : Baik
3 : Cukup Baik
2 : Kurang Baik

1 : Tidak Baik

No Pemnyataan 5141312

1 |Siswa mampu memahami materi yang dijelaskan
oleh guru

2 | Siswa mengamati gambar yang berkaitan dengan
kekayaan alam untuk menemukan fakta-fakta yang |\
relevan dari materi yang diberikan

3 |Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
materi kekayaan alam




Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi
kekayaan alam

Siswa bertanya kepada guru mengenai hal yang
belum atau kurang dipahami

Siswa saling bertanya dan menjawab antar teman
sekelompoknya yang berkaitan dengan materi

Siswa bertanya dengan menggunakan kata tanya
apa/bagaimana/mengapa

Siswa bertanya kepada guru tentang materi kekayaan
alam

Siswa mencatat setiap informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber

10

Siswa mencatat hasil pengamatan pada LKPD

< 1

Siswa berdiskusi dengan teman mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan pembelajaran

12

Siswa dapat mengetahui perbedaaan kekayaan alam
yang ada di dacrahnya dengan kekayaan alam di luar
dacrahnya

13

Siswa  mampu mengumpulkan informasi
berdasarkan fakta dan fenomena yang diketahui

14

Siswa mampu mencrapkan konsep-konsep yang
telah dipelajari dalam situasi nyata

15

Siswa mampu mengaitkan pembelajaran dengan
keadaan kehidupan sehari-hari

16

Siswa mampu mengetahui berbagai kekayaan alam

yang ada di indonesia dan dampaknya bagi )/

kehidupan

17

Siswa berpartisipasi aktif ketika mendiskusikan
kegiatan berkelompok yang telah diberikan

4
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Siswa saling bertukar pikiran untuk mendiskusikan
tugas kelompok yang telah diberikan

19

Siswa maju ke depan untuk menyampaikan hasil
Jiskusi

20

Siswa berbicara dengan bahasa yang mudah
dipahami ketika menyanpaikan pendapat atau

berbicara di depan kelas
Jumlah 3
Total 93
- 2 xwo
N = le

\

(A
(]
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Lampiran 9: Hasil Lembar Observasi Kelas Kontrol

LEMBAR OBSERVASI
KETERAMPILAN PROSES SAINS

Nama Siswa : Mhd \bnu Sabil

Kelas

.

:INB

Petunjuk Pengisian

1: Bacalah pernyataan yang ada di kolom dengan teliti.

2. Berikan tanda checklist (¥") pada kolom yang sesuai dengan pernyataan.

5:

4

3

Sangat Baik

: Baik
: Cukup Baik
: Kurang Baik

: Tidak Baik

No

Pemyataan s|4(3|2]1

Siswa mampu memahami materi yang dijelaskan
oleh guru VvV

2 | Siswa mengamati gambar yang berkaitan dengan
kekayaan alam untuk menemukan fakia-fakta yang (V4
relevan dari materi yang diberikan

3

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang \/
materi kekayaan alam
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Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi
kekayaan alam

Siswa bertanya kepada guru mengenai hal yang
belum atau kurang dipahami

S

Siswa saling bertanya dan menjawab antar teman
sekelompoknya yang berkaitan dengan materi

4

Siswa bertanya dengan menggunakan kata tanya
apa/bagaimana/mengapa

Siswa bertanya kepada guru tentang materi kekayaan
alam

berbagai sumber

S

10

Siswa mencatat hasil pengamatan pada LKPD

S

Siswa berdiskusi dengan teman mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan pembelajaran

12

Siswa dapat mengetahui perbedaaan kekayaan alam
yang ada di dacrahnya dengan kekayaan alam di luar
daerahnya

13

Siswa  mampu mengumpulkan informasi
berdasarkan fakta dan fenomena yang diketahui

14

Siswa mampu mencrapkan konscp-konsep yang
telah dipelajani dalam situasi nyata

S

15

Siswa mampu mengaitkan pembelajaran dengan

16

Siswa mampu mengetahui berbagai kekayaan alam
yang ada di indonesia dan dampaknya bagi
kehidupan

17

Siswa berpartisipasi aktif ketika mendiskusikan
kegiatan berkelompok yang telah diberikan
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18 | Siswa saling bertukar pikiran untuk mendiskusikan
tugas kelompok yang telah diberikan i
19 | Siswa maju ke depan untuk menyampaikan hasil
diskusi ¥
20 | Siswa berbicara dengan bahasa yang mudah
dipahami ketika menyampaikan pendapat atau vV
berbicara di depan kelas
Jumlah 12 |36
Total Go
N= 58 x100

100

=58
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LEMBAR OBSERVASI
KETERAMPILAN PROSES SAINS

Nama Siswa : Apodfi Axbar Macpaun)
Kelas N B

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah pernyataan yang ada.di kolom dengan teliti.

2. Derikan tanda checklist (') pada kolom yang sesuai dengan pemyataan.
5 : Sangat Baik
4 :Baik
3 : Cukup Baik
2 : Kurang Baik
1 : Tidak Baik

No Pemyataan 5/141312]1
1 |Siswa manipu memahami materi yang dijelaskan

oleh guru

2 | Siswa mengamati gambar yang berkaitan dengan
kekayaan alam untuk menemukan fakta-fakta yang L/
relevan dari materi yang diberikan

3 |Siswa mempehatikan penjelasan guru tentang
materi kekayaan alam




Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi
kekayaan alam

Siswa bertanya kepada guru mengenai hal yang
belum atau kurang dipahami

Siswa saling bertanya dan menjatwab antar teman
sekelompoknya yang berkaitan dengan materi

Siswa bertanya dengan menggunakan kata tanya
apa/bagaimana/mengapa

Siswa bertanya kepada guru tentang materi kekayaan
alam

Siswa mencatat setiap informasi yang diperoleh dari |

10

Siswa mencatat hasil pengamatan pada LKPD

11

Siswa berdiskusi dengan teman mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan pembelajaran

12

Siswa dapat mengetahui perbedaaan kekayaan alam
yang ada di daerahnya dengan kekayaan alam di luar
daerahnya

13

Siswa mampu  mengumpulkan informasi
berdasarkan fakta dan fenomena yang diketahui

14

Siswa mampu mencrapkan konsep-konsep yang
telah dipelajari dalam situasi nyata

15

Siswa mampu mengaitkan pembelajaran dengan

16

Siswa mampu mengetahui berbagai kekayaan alam
yang ada di indonesia dan dampaknya bagi
kehidupan

17

Siswa berpartisipasi aktif ketika mendiskusikan

kegiatan berkelompok yang telah diberikan
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18

Siswa saling bertukar pikiran untuk mendiskusikan
tugas kelompok yang telah diberikan

19

Siswa maju ke depan untuk menyampaikan hasil
fiskusi

20

Siswa berbicara dengan bahasa yang mudah
dipahami ketika menyampaikan pendapat atau
berbicara di depan kelas

Jumlah

\S

Total

1

N -

71 %100
\00

H
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LEMBAR OBSERVASI
KETERAMPILAN PROSES SAINS

Nama Si.';wa : Arask2 Aimaj:
Kelas ‘N B

Petunjuk Pengisian
1. Bacalah peryataan yang ada di kolom dengan teliti.
2. Berikan tanda checklist (v') pada kolom yang sesuai dengan pernyataan.
5 : Sangat Baik
4 : Baik
3 : Cukup Baik
2 - Kurang Baik

1 : Tidak Baik

No Pernyataan 5141321

1 | Siswa mampu memahami materi yang dijelaskan |

oleh guru
2 | Siswa mengamati gambar yang berkaitan dengan

kekayaan alam untuk menemukan fakta-fakta yang |\ /

relevan dari materi yang diberikan

3 | Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang Vs

materi kekayaan alam
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Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi
kekayaan alam

Siswa bertanya kepada guru mengenai hal yang
belum atau kurang dipahami

Siswa saling bertanya dan menjawab antar teman
sckelompoknya yang berkaitan dengan materi

Siswa bertanya dengan menggunakan kata tanya
apa/bagaimana/mengapa

Siswa bertanya kepada guru tentang materi kekayaan

alam

Siswa mencatat setiap informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber

10

Siswa mencatat hasil pengamatan pada LKPD

S

il

Siswa berdiskusi dengan teman mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan pembelajaran

12

Siswa dapat mengetahui perbedaaan kekayaan alam
yang ada di daerahnya dengan kekayaan alam di luar
daerahnya

13

Siswa mampu  mengumpulkan  informasi
berdasarkan fakta dan fenomena yang diketahui

14

Siswa mampu mencrapkan konsep-konsep yang
telah dipelajari dalam situasi nyata

15

Siswa mampu mengaitkan pembelajaran dengan
keadaan kehidupan sehari-hari

16

Siswa mampu mengetahui berbagai kekayaan alam
yang ada di indonesia dan dampaknya bagi
kehidupan

17

Siswa berpartisipasi aktil ketika mendiskusikan
kegiatan berkelompok yang telah diberikan




18 | Siswa saling bertukar pikiran untuk mendiskusikan
tugas kelompok yang telah diberikan

»

19 | Siswa maju ke depan untuk menyampaikan hasil
diskusi

20 | Siswa berbicara dengan bahasa yang mudah
dipahami ketika menyampaikan pendapat atau
berbicara di depan kelas

Jumlah

56

Total

54

N = §‘i x\00
\00
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Lampiran 10: Data Nilai Kelas Eksperimen

Data Nilai Kelas Eksperimen
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Lampiran 11: Data Nilai Kelas Kontrol

Data Nilai Kelas Kontrol
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Lampiran 12: Dokumentasi

Dokumentasi di Kelas Eksperimen
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Dokumentasi di Kelas Kontrol
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Lampiran 13: Hasil Uji Hipotesis

Group Statistics

Std. Error
Kelas K] Mean Stal. Deviation Mean
Keterampilan Froses kelas Eksperimen 21 80.33 8.697 1.898
=l Kelas Kontrol 19 £8.74 8.285 1.901

Independernt Sampler Test
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Lampiran 14: Form K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU JL Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Raudiss 44 Website :hitp/www.,.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@ umsu.ac id

Yth  : Ketua dan Sckretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dmmmmm&hu:hm

NPM .WZ
Studi  : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Kredit Komulatif : 119 SKS IPK = 3,38
Persctujuan Disyahkan
Sekretaris Judul yang diajukan - .
Studi 7.
‘ ‘(r V“.
Pengaruh Model Pembelajaran  Scramble '-‘,"
Z Keterampilan Proses [PA Siswa Kelas IV di UPT SD ,:'

(410! 060871 Medan

Pengaruh Model Pembelsjaran  RADEC uhdlp
Kemampuan Menganalisis pada Pembelajaran IPA Siswa
Kelas IV di UPT SD Negeri 060871 Medan

Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle (10C)
terhadsp Kemampuan Berpikir Kritis pada Pembelajaran
IPA Siswa Kelas [V di UPT SD Negeri 060871 Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta

Medan, 14 Oktober 2023

Hormat Pemohon,
Nadya Afrianti
ek etaakaltas
- Untuk Ketua Prodi
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Lampiran 15: Form K2

-'.‘_~._ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
3 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
S  FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :hitp-/'www. fkip umsu ac id E-mail: (kip@umsu.ac.id

KepadaYth:  Ketua dan Sckretaris
FKIP UMSU
Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nadya Afrianti
NPM : 2002090262
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan  proyek proposal/risalah/makalah/skripsi  sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

“Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Keterampilan Proses IPA Siswa Kelas IV
di UPT SD Negeri 060871 Medan ™

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Ibu }
Dosen Pembimbing: Indah Pratiwi, S.Pd., M.Pd

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalal/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhimya atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 19 Oktober 2023

Hormat Pemohon,
Nidva Afianit
Dibuat Rangkap3 :
- Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Kerua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 16: Form K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
2 Jln. Mukthar Basri BA No. 3 Telp, 6622400  Medan 20217  Form : K3

Nomor : 3513/ 11L.3-AU//UMSU-02/ F2023

Lamp | ea.

Hal . Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini ;,

Nama . Nadya Afrianti
NPM o 2002090262
Program Studi . Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Penelitian  © Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap Keterampilan
Proses IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 060871 Medan

Pembimbing : Indah Pratiwi, S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuni dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 23 Oktober 2024

Medan, ¢ i
23 Oktober 2023 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1, Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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Lampiran 17: Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
- FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU L Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

gt ot 1 P00 Website: hatpwww, hip.smon ac id E-mail: ipa umso,ne,id
D
edf“)" - -

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL
Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Nama Mahasiswa : Nadya Afrianti

NPM : 2002090262

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Keterampilan Proses
IPA Siswa Kelas IV di UPT SD Negeri 060871 Medan

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf
®ho-2033 | Acc Fuul 4
*/\o - 2093 | Tamoaban macalzh ink paka &b #

® hy-2093 | Tomkahan pouapa) 0 & B | 91T #
“/-2023 |2 I medode. penelifiag
* 12 - 223 | Pavisl dzn {ambzy \ampiran JF

?fa-2093 | ACC Seminar #’

Medan,!Z Desember 2023

Diketahuj
Ketua

Dosen Pem(bimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Iodah Pyatiwi, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 18: Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1 Kapten Mukhitar Hasel No, 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Fxt, 22,23, 30
Webalbe! B/ ww, (g s i Eomail: Kipdummn.ocid

PENGESAHAN PROPOSAL

Proposal yang diajukan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Nadya Afrianti

NPM : 2002090262

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Keterampilan Proses
IPA Siswa Kelas IV di UPT SD Negeri 060871 Medan

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar

proposal.
Disteujui oleh:
Ketua ramStudi
Pendidikan G ekpfah Dasar Pembimbing

v

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd, Irgdah Patiwi, S.Pd., M.Pd.



113

Lampiran 19: Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Websate: tta'www, ip umsu.as,id E-mail: Kipiamseas.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Rabu, 27 Desember 2023 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan Guru

Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Nadya Afrianti

NPM : 2002090262

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal  : Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Keterampilan
Proses IPA Siswa Kelas 1V di UPT SD Negeri 060871 Medan

Revisi / Perbaikan :

No Uraian/Saran Perbaikan

\: Referens paxai mendeley

2+ |Tambahan pendapat ahi ai bagqian model

> Pavai uji validilas abh

U Lanqeah & Mol Ajal digerfelas

G. Hab | denti{ivas) masazan

Medan, 16 Januari 2024
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui
Ketua Progham Studi Pe '

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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- MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Msu JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
g Covetin | WDy Webnite: beap:'woww fip umsg scd E-mail: fipifumee o id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Rabu, 27 Desember 2023 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar menerangkan bahwa :
Nama Lengkap : Nadya Afrianti
NPM : 2002090262
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal  : Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Keterampilan
Proses IPA Siswa Kelas 1V di UPT SD Negeri 060871 Medan
Revisi / Perbaikan :
No Uraian/Saran Perbaikan

RE‘qm m\ ma&ﬁ

Tambahan faniagat 2l i bagian Model
Paral of vallaidas ani

Reaqeah & Ma) Ajar digerie)as

BHab | idendificasi masaAzh

AR .

Medan, 28 Januari 2024
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak® dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui

Ketua Studi Pembimbing
e
Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. I tiwi, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 20: Lembar Pengesahan Hasil Proposal

" MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
' UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No, 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Webaite: hittp/www, (hip.umsuss id E-mall: fi

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Nadya Afrianti

NPM ¢ 2002090262

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal  : Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Keterampilan
Proses IPA Siswa Kelas 1V di UPT SD Negeri 060871 Medan

Pada hari Rabu, tanggal 27 Desember, tahun 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi.
Medan,25 Januari 2024

Disetujui oleh :

Pemba Pembimbing
\
7 7
Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Iigh P¥atiwi, S.Pd., M.Pd.
Diket

Ketua P ?ﬁ

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.



Lampiran 21: Surat Keterangan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22,23, 30
Webmite: hiip /v (bip g ac.id E-mall. Kip@umuacid

UMSU

Sagued fonton| 1Sty

SURAT KETERANGAN
Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawah ini:

Nama Lengkap : Nadya Afrianti

NPM : 2002090262

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal  : Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Keterampilan
Proses IPA Siswa Kelas 1V di UPT SD Negeri 060871 Medan

Benar telsh melakukan seminar proposal skripsi pada hari Rabu, tanggal 27, Bulan
Desember, Tahun 2023.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan
Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan cjanuari 2024

Ketua i
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Lampiran 22: Berita Acara Seminar

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

s u JL Kapten Mukhtar Basrl No, 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Webnite: hitp/'www fKip umsy scid E-mail: fkipfumsu.ac.id

UrigadCevdn | 11Dy

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Rabu Tanggal 27 Desember 2023 diselenggarakan seminar prodi

Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Nadya Afrianti

N.P.M : 2002090262
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Keterampilan

Proses IPA Siswa Kelas 1V di UPT SD Negeri 060871 Medan

Dengan hasil seminar sebagai berikut:
Hasil Seminar Proposal

[v] Disetujui

| | Disetujui dengan adanya perbaikan
[ ] Ditolak

Disetujui oleh:

Pembimbing Pem

-

N

In Pratiwi, S.Pd, M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.

Panitia Pe
Ketua Pro tugd

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.



Lampiran 23: Permohonan Perubahan Judul Skripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

o Lo Website: hitpwww. fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

NS FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU  Jalan Kapten Muchtar Basri, BA No.3 Medan Telp. (061) 661905 Ext, 22,23, 30
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Kepada: Yth. Ibu Ketua/Skretaris

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

FKIP UMSU

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Proposal
Bismillahirahmanirrahim

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Nadya Afrianti
N.PM : 2002090262
Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, schagai mana tercantum di bawah
ini:
Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Keterampilan Proses [PA

Siswa Kelas IV di UPT SD Negeri 060871 Medan
Menjadi:

Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap Keterampilan Proses
Sains Siswa pada Pembelajaran IPAS di Kelas IV UPT SD Negeri 060871 Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan sclanjutnya.
Akhimya atas perhatian dan kesediaan [bu saya ucapkan terima kasih.

Medan, \6 Februari 2024

Diketahui Oleh :
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Lampiran 24: Permohonan Riset

Medan, % Februari 2024

Hal : Permohonan Riset

Kepada Yth, Ibu Dekan

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wh.

Wa ba'du, semoga kita semua schat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas sehari-
hari, schubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset
untuk pembuatan skripsi scbagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka
mohon kepada Ibu memberi izin kepada saya untuk melakukan penclitian/riset di Fakultas
yang Ibu pimpin, Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama Lengkap : Nadya Afrianti

N.P.M : 2002090262
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh  Model Pembelajaran  Discovery Learning  terhadap

Keterampilan Proses Sains Siswa pada Pembelajaran IPAS di Kelas IV
UPT SD Negeri 060871 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Ibu kami ucapkan terima kasih, Akhimya selamat sejahteralah kita semuanya. Amin

Ketua Studi

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.

**Pertinggal**
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Lampiran 25: Surat Pernyataan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M su JL Kopten Mukhtar Basri No, 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
g ot | Py Website: http:www. fkipamsu,eg.fd E-mall: (kip@umss.og.id

ol

SURAT PERNYATAAN
"./ﬂ(.".,‘.) w,_! i\

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Nadya Afrianti

N.P.M ¢ 2002090262

Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap
Keterampilan Proses Sains Siswa pada Pembelajaran IPAS di
Kelas IV UPT SD Negeri 060871 Medan

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan

mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

Medan,\v Februari 2024
Hormat saya
v
g membuat pernyataan,
) 8
" M
TemML VIS

TAAKXTT1647201
tviddya Afrianti




Lampiran 26: Permohonan Izin Riset

L) “I“'ﬁ,
e v
Az

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Pusat Administrast Jalan Mekhiar Basrl No, 3 Wedan 20238 Telp. (D61) 4622408 - 68224367 Fax, (081) 6825474 - 6631000
g | corio] ™ Ohtpsiiipemsuscld *hip@umsuscld  Wlumwumedsn  Momsumedan  Qumiemedan  Eumicmedan

B et bl vy e St
S~ e

Nomor : 433/1L3-AU/UMSU-02/F/2024 Medan, 06 Sya'ban_1445H
Lamp t v 16 Februari 2024 M
Hal ¢ Permohonan lzin Riset

Kepada Yth, Bapak/ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 060871 Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, schubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagal salah satu syarat penyelesalan Sarjana
Pendidikan, maka kaml mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Nadya Afrianti

NPM 1 2002090262

Program Stud| : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skrips! : Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap
Keterampilan Proses Sains Siswa pada Pembelajaran IPAS di
Kelas IV UPT SD Negeri 060871 Medan

Demildan hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang balk
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih, Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,

Amin.
Wassalamu'alalkum

**Pertinggal**
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Lampiran 27: Surat Balasan Riset

PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPT. SD NEGERI NO. 060871

KECAMATAN MEDAN TIMUR - KOTA MEDAN
J1. Pendidikan No. 20 Kel. r Darat | | email: sdn06087 | com

Nomor - 422019/UPT-SDNS71/112024 Medan, 22 Februari 2024
Hal : Balasan Riset

Kepada Yth, by
Dekan FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Tempat
Dengan Hormat,
Menindak lanjuti surat dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan Nomor 433/11.3-

AWUMSU-02/F2024 berkenaan dengan Permohonan Lzin Riset, maka dengan ini kami memberikan
izin untuk melakukan penclitian'riset di wilayah kerja UPT SD Negeni 060871 Kota Medan kepada:

Nama NADYA AFRIANTI

NPM ¢ 2002090262

Program Studs Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Skripsi Pengaruh  Model  Pembelajaran  Discovery  Learning  terhadap

Keterampilan Proses Sains Siswa pada Pembelajaran IPAS di Kelas
IV UPT SD Negeni 060871 Medan

Demikianlah Surat ini kami sampaikan Atas kerjasamanya kami ucapkan terimakasih

/ o'\

: ;.m‘ul’l’ SD Negeri 060871
e




Lampiran 28: Turnitin
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Nadya Afrianti : Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning
terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa pada Pembelajaran IPAS

di Kelas IV UPT SD Negeri 060871 Medan
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Lampiran 29: Daftar Riwayat Hidup

Nama

NPM

Tempat/Tanggal Lahir:

Jenis Kelamin
Anak ke
Agama
Alamat

Email

Pendidikan Formal
TK

SD

SMP

SMA

Kuliah

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Nadya Afrianti
: 2002090262

Pancur Ido, 18 April 2002

: Perempuan

: 3 dari 3 bersaudara

: Islam

: Dusun Pancur Ido, Kec. Salapian, Kab. Langkat

: nadyaafrianti04@gmail.com

: TK Tunas Perkasa II Turangie Lama Division (2007-2008)
: SD Negeri 055975 Pancur Ido (2008-2014)

: SMP Negeri 2 Salapian (2014-2017)

: SMA Negeri 1 Kuala (2017-2020)

: Tahun 2020 tercatat sebagai mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara, Fakultas Keguruan dan
[lmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (Lulus Tahun 2024)


mailto:nadyaafrianti04@gmail.com

